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PENGARUH KOMUNIKASI DAN PELATIHAN TERHADAP
KINERJA SECURITY DI AEROPOLIS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan
pelatihan terhadap kinerja security di Aeropolis. Pada skripsi ini, penelitian
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 75 security di Aeropolis.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, dimana metode deskriptif ini
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Berdasarkan jawaban kuesioner tersebut, didapat data-data yang kemudian
diolah dengan menggunakan SPSS 22. Berdasarkan hasil koefisien korelasi antara
komunikasi dengan kinerja security ditunjukkan dengan nilai 0,688, sedangkan
koefisien korelasi antara pelatihan dengan kinerja security 0,747, maka dapat
dikatakan hubungan antara komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja security
kuat dan mempunyai hubungan yang positif. Dari hasil uji F untuk model 1
didapat nilai 92,291 dan untuk model 2 didapat nilai 56,761, dimana nilai kedua
variabel tersebut lebih besar dari Fipne Sebesar 3,12 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Pada uji T untuk model 1 didapat nilai 3,152 dan untuk model 2 didapat
nilai 5,069, dimana nilai kedua variabel tersebut lebih besar dari Tiae Sebesar
1,993 maka komunikasi dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
security.

Kata Kunci : komunikasi, pelatihan, kinerja security.



THE EFFECT OF COMMUNICATION AND TRAINING ON
THE SECURITY PERFORMANCE IN AEROPOLIS

ABSTRACT

The research aims to determine the effect of communication and
training on the security performance in Aeropolis. In this thesis, the study was
conducted by distributing questionnaires to 75 security in Aeropolis. The method
used is a descriptive method, where this descriptive method is used to describe or
analyze a research result but is not used to make broader conclusions.

Based on the answers to the questionnaire, obtained data which is then
processed using SPSS 22. Based on the results of the correlation coefficient
between communication with security performance shown by the value of 0,688,
while the correlation coefficient between training with security performance
shown by the value 0,747, then it can be said the relationship between
communication and training on the security performance is strong and has a
positive relationship. From the F test results for model 1 was obtained value of
92,291 and for model 2 was obtained value of 56,761, where the value of the two
variables is greater than F table of 3,12 then Ho is rejected and Ha is accepted.
In the T test results for model 1 was obtained value of 3,152 and for model 2 was
obtained value of 5,069, where the value of the two variables is greater than T
table of 1,993 then communication and training have a significant effect on the
security performance.

Keywords : communication, training, security performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan harus memperhatikan sumber daya manusia baik
dalam hal kinerja nya di karenakan sumber daya manusia merupakan aset
utama bagi perusahaan serta sumber daya manusia juga tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan yang berada di dalam perusahaan. Pengelolaan
sumber daya manusia memiliki peran penting sehingga suatu perusahaan
dituntut untuk meningkatkan Kinerja dari setiap sumber daya manusia nya,
dengan harapan tujuan perusahaan akan tercapai dan terwujud. Peran
sumber daya manusia memerlukan adanya sebuah kerja sama disetiap
individu yang berada di dalam perusahaan tersebut. Kerja sama tersebut
dapat terjalin melalui komunikasi yang dilakukan setiap individu.
Komunikasi merupakan hal yang paling penting dalam berjalannya proses
kegiatan disuatu perusahaan dan komunikasi sangat berguna untuk
mengurangi sebuah kesalahpahaman di dalam proses pekerjaan baik dari
atasan kebawahan maupun sesama karyawan yang setara. Komunikasi
dapat meningkatkan hubungan kerja sama dengan atasan dan hubungan
kerja dengan sesama karyawan. Pemeliharaan hubungan yang terus
menerus antara atasan dan bawahan maupun bawahan yang setara dapat
membuat kinerja karyawan meningkat.

Komunikasi ini lah yang sangat dibutuhkan oleh sumber daya

manusia yang bekerja di Aeropolis yaitu salah satu nya security, karena



bagian security harus mampu bekerja sama dalam mengamankan
lingkungan Aeropolis dari segala kejadian yang tidak di ingin kan seperti
kemalingan. Komunikasi yang dilakukan biasa melalui HT (handy talky),
dikarenakan letak pos security yang berada di Aeropolis yang jarak nya
jauh antara satu pos dan pos lain serta untuk mempercepat pencapaian
informasi. Tetapi ada kendala dari penggunaan komunikasi melalui HT
(handy talky) yaitu gangguan komunikasi yang disebabkan baterai HT
(handy talky) habis dan dapat membuat terjadi nya gangguan komunikasi.
Selain komunikasi, ada pula yang harus diperhatikan oleh
perusahaan jika menginginkan sumber daya manusia yang terampil serta
handal yaitu perusahaan harus melakukan suatu pelatihan terhadap sumber
daya manusia karena keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh sumber daya manusia yang tersedia diperusahaan saja,
tetapi ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada didalam
suatu perusahaan. Oleh karena itu kinerja sumber daya manusia di
Aeropolis seperti security terus dikembangkan dan dikelola melalui
pelatihan rutin yang di adakan pihak Aeropolis. Pelatihan ditujukan untuk
meningkatkan Kinerja sumber daya manusia di Aeropilis seperti security
sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang optimal dan lebih baik dari
sebelumnya. Pelatihan tidak hanya dilakukan sebelum masuk bekerja
tetapi diadakan juga pada saat sudah menjadi karyawan tetap, diharapkan
dengan adanya pelatihan pada saat sebelum masuk kerja dan pada saat

sudah menjadi karyawan tetap dapat meningkatkan pengetahuan,



kemampuan dan keahlian yang dimiliki sumber daya manusia di Aeropolis
seperti security dalam menjalankan suatu pekerjaan yang dilakukan.
Metode pelatihan pun harus bervariasi, tidak hanya menggunakan metode
yang sama, seperti di Aeropolis pelatihan yang sering dilakukan yaitu

baris berbaris yang membuat security merasa bosan.

Atas dasar latar belakang masalah inilah penulis tertarik dan fokus
untuk mengadakan penelitian mengenai “PENGARUH KOMUNIKASI
DAN PELATIHAN TERHADAP KINERJA SECURITY Dl

AEROPOLIS”.

. ldentifikasi Masalah
Dalam  penelitian ini  beberapa dapat diidentifikasikan
permasalahannya, sebagai berikut:
1. Komunikasi akan terganggu apabila HT (handy talky) yang digunakan
baterai nya habis.
2. Pelatihan yang dilakukan oleh Aeropolis dilakukan dengan metode yang
sama sehingga membuat security merasa bosan.
3. Kinerja security masih kurang optimal dikarenakan masih ada yang

mengobrol di saat jam kerja.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:



Apakah komunikasi dapat berpengaruh terhadap kinerja security di
Aeropolis?
Apakah pelatihan dapat berpengaruh terhadap kinerja security di
Aeropolis?
Apakah komunikasi dan pelatihan dapat berpengaruh terhadap kinerja

security di Aeropolis?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah:

1.

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh komunikasi terhadap
Kinerja security di Aeropolis.
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh pelatihan terhadap
Kinerja security di Aeropolis.
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh komunikasi dan

pelatihan terhadap kinerja security di Aeropolis.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberi manfaat yang

berarti, antara lain:

1.

Bagi perusahaan
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan serta
saran bagi perusahaan yang berkaitan dengan komunikasi dan

pelatihan untuk meningkatkan kinerja security.



2. Bagi peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat melatih kemampuan berfikir
dalam mengerjakan karya ilmiah dan memberikan pengetahuan
tambahan serta informasi yang dapat digunakan dalam pengerjaan
penelitian ini.
3. Bagi pihak lain
Memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang
melakukan penelitian tentang pengaruh komunikasi dan pelatihan

terhadap kinerja security.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penyusunan jurnal tentu ada sistematika penulisan laporan

yang terdiri dari:

Bab | PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini membahas mengenai latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab 11 LANDASAN TEORI
Pada bab kedua ini membahas gambaran umum teori terkait
pengertian manajemen sumber daya manusia, pengertian

komunikasi, pengertian pelatihan dan pengertian kinerja.



Bab 111

Bab IV

Bab V

METODE PENELITIAN

Pada bab ketiga ini membahas tentang jenis penelitian,
objek penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel
penelitian dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ke empat ini membahas deskripsi data hasil
penelitian variabel independen dan dependen, analisis hasil
penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan.
PENUTUP

Pada bab ke lima ini membahas kesimpulan penelitian yang
telah dilakukan, implikasi serta saran-saran yang akan

berguna bagi perusahaan.
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LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum teori
1. Pengertian Manajemen SDM
Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan atau seni yang
menjelaskan aktivitas atau kegiatan manusia mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan dan pengendalian
praktik-praktik SDM  (perekrutan, penyeleksian, penempatan,
pengembangan, pemeliharaan sampai pemutusan hubungan kerja agar
SDM berkinerja tinggi sehingga mampu berkontribusi maksimal
terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Menurut Armstrong dalam (Sopiah dan Etta Mamang Sangadji,
2018: 2), menyatakan bahwa:
“Human resource management is a comprehensive and coherent
approach to employment and development people (manajemen
sumber daya manusia adalah pendekatan yang komprehensif dan

koheren terhadap orang-orang yang bekerja dalam organisasi dan
pengembangan sumber daya manusia”.

Menurut Veithzal dalam (Sopiah dan Etta Mamang Sangadji, 2018:

2), menyatakan bahwa:

“Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu
bidang dari manajemen umum Yyang meliputi segi-segi
perencanaan, pengorganisasian pelaksanaan dan pengendalian
praktik-praktik SDM”.



Menurut Mondy dan Mondy dalam (Sopiah dan Etta Mamang
Sangadji, 2018: 3), menyatakan bahwa:

“Human resource management (HRM) is the utilization of
individuals to achieve organizational objectives (manajemen
sumber daya manusia adalah pemanfaatan individu untuk mencapai
tujuan organisasi.

Menurut Dessler dalam (Sentot Imam Wahjono, 2018: 14),

mengatakan bahwa:

“Human resource management is the process of acquiring,
training, appraising, and compensating employees, and of
attending to their labor relations, health and safety, and concepts
and techniques you need to perform the people or personnel aspect
of your management jobs (manajemen sumber daya manusia
adalah proses mendapatkan, melatih, menilai, dan memberi
kompensasi kepada karyawan serta menghadirkan diri dalam
hubungan-hubungan ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan,
dan konsep-konsep serta teknik yang diperlukan untuk
menggerakkan orang atau aspek-aspek personel dari pekerjaan-
pekerjaan manajemen”.

Dari definisi manajemen sumber daya manusia menurut beberapa

para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya

manusia merupakan individu yang berperan aktif dalam melakukan

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pelaksanaan dalam

praktek sumber daya manusia.

a. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan manajemen sumber daya manusia menurut
Armstrong dan Taylor dalam (Sopiah dan Etta Mamang Sangadiji,

2018: 5):



1)

2)

3)

4)

5)

Support the organizational achieving its objectives by
develoving and implementing human resource strategies that
are integrated with the business strategy (mendukung
organisasi mencapai tujuannya dengan mengembangkan dan
menerapkan strategi sumber daya manusia yang terintegrasi
dengan strategi bisnis).

Contribute to development of a high performance culture
(berkontribusi untuk mengembangkan budaya kinerja tinggi).
Ensure that the organization has the talented, skilled and
engage people it needs (memastikan bahwa organisasi
tersebut memiliki orang-orang berbakat, terampil, dan
memiliki SDM yang memiliki keterlibatan tinggi).

Create a positive employment and climate of mutual trust
(menciptakan suasana dan iklim kerja yang saling percaya).
Encourage the application of an ethical approach to people
management (mendorong penerapan pendekatan etis terhadap

manajemen SDM).

Merealisasikan tujuan tersebut kadangkala masih sulit. Dalam

praktiknya, diperlukan semacam pembagian peran dan tanggung

jawab dalam kegiatan-kegiatan operasional pengelolaan SDM

antara manajer SDM yang memiliki kepakaran manajemen SDM

dan manajer-manajer lain yang sehari-hari mengelola para

bawahan atau anggota unit kerja.
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Sasaran Manajemen Sumber Daya Manusia

Kalangan manajer dan departemen SDM berusaha untuk
mencapai tujuan mereka dengan memenuhi sasaran-sasarannya.
Sasaran SDM tidak hanya perlu merefleksikan keinginan
manajemen senior, tetapi juga harus menetralisir berbagai
tantangan dari organisasi, fungsi SDM, masyarakat, dan orang-
orang yang dipengaruhi. Kegagalan untuk melakukan hal ini dapat
merugikan Kinerja, keuntungan, dan bahkan eksistensi
perusahaan. Tantangan ini menegaskan empat sasaran yang relatif
umum bagi manajemen SDM dan membentuk sebuah kerangka
masalah yang sering ditemui dalam perusahaan, yaitu:
1) Sasaran perusahaan,
2) Sasaran fungsional,
3) Sasaran sosial, dan

4) Sasaran pribadi karyawan.

Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia

Untuk mencapai tujuan sasarannya, departemen SDM
membantu para pimpinan untuk memperoleh, mengembangkan,
memanfaatkan, mengevaluasi, dan mempertahankan jumlah dan
jenis hak karyawan. Bila sasaran-sasaran ini dipenuhi, maka
tujuan manajemen SDM dicapai melalui orang-orang yang
memberikan andil atas strategi perusahaan dan tujuan efektivitas

dan efiensi menyeluruh.
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Karena alasan-alasan itulah para eksekutif SDM
memainkan peran yang semakin penting dalam memediasi
perusahaan-perusahaan lokal maupun global. Dua macam
aktivitas manajemen perusahaan adalah:

1) Kunci aktivitas SDM
Aktivitas SDM merupakan tindakan-tindakan yang diambil
untuk memberikan dan mempertahankan gugus kerja yang
memadai bagi perusahaan.

2) Tanggung jawab atas aktivitas SDM
Tanggung jawab atas aktivitas manajemen SDM berada di
pundak masing-masing manajer. Bila manajer diseluruh
perusahaan tidak menerima tanggung jawab ini, maka
aktivitas SDM bisa jadi hanya dilakukan sebagian atau

bahkan tidak sama sekali.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen sumber daya manusia adalah tugas
manajemen sumber daya manusia untuk mengelola manusia
seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan SDM yang merasa
puas dan memuaskan. Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM
menurut Hasibuan dalam (Sopiah dan Etta mamang sangadiji,

2018: 7) seperti halnya fungsi manajemen umum, adalah:
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1) Fungsi manajerial, terdiri dari: perencanaan (planning),
pengorganisasian  (organizing), pengarahan  (directing),
pengendalian (controlling).

2) Fungsi operasional, terdiri dari: pengadaan tenaga Kerja,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
pemutusan hubungan kerja.

Berbagai kejadian dalam rangka manajemen SDM seperti
dikemukakan diatas, apabila terlaksana secara keseluruhan, akan
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi perusahaan dan SDM
diperusahaan tersebut. Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen
SDM sebenarnya bukan hanya dapat menciptakan SDM yang
produktif mendukung tujuan perusahaan, tetapi juga menciptakan
suatu kondisi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan

potensi dan motivasi SDM dalam berkarya.

Tantangan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tantangan MSDM di era global yang utama adalah terikat
dengan lingkungan dalam perusahaan dan diluar perusahaan yang
mau tidak mau akan dihadapi oleh MSDM. Lingkungan tersebut
meliputi perubahan yang muncul dengan cepat dan meliputi
masalah yang sangat luas. Penelitian oleh Hudson Institute dalam
bukunya workforce 2020, telah menitikberatkan masalah-masalah
penting menyangkut tenaga kerja. Dari penelitian itu dan sumber-

sumber lain, dapat disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang
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saat ini dan waktu mendatang dihadapi oleh MSDM menurut
Mathis dan Jackson dalam (Harsuko Riniwati, 2016: 23) adalah
sebagai berikut: perekonomian dan pengembangan teknologi,
ketersediaan dan kualitas tenaga kerja, kependudukan dengan
masalah-masalahnya, restrukturasi organisasi.
Sedangkan menurut H. Hadari Nawawi dalam (Sopiah dan
Etta Mamang Sangadji, 2018: 17) ada dua jenis tantangan dalam
MSDM, yaitu:
1) Tantangan ekskternal
Tantangan ini dapat dikelompokkan menjadi lima terdiri atas
sektor teknologi, sektor ekonomi, sektor sosio-kultural, sektor
publik dan sektor internasional. Kelima sektor tersebut dalam
praktiknya saling terkait dan saling memengaruhi satu sama
lain.
a) Sektor ekonomi
Berbagai tantangan siklus bisnis memengaruhi kegiatan-
kegiatan MSDM. Sejalan berkembangnya waktu, sektor
ekonomi terus berkembang. Perkembangan-perkembangan
ini selanjutnya memberikan tekanan pada peningkatan upah,
penawaran “benefits” yang lebih baik dan perbaikan kondisi
kerja. Bagaimana produsen menuntut karyawan untuk lebih
kreatif dalam menciptakan produk jika sewaktu-waktu

kondisi perekonomian dalam kondisi lesu. Semua SDM
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yang ada dalam organisasi harus bekerja keras untuk
menginovasikan produknya.
b) Sektor sosio-kultural
Kondisi sosial-kultural merupakan pertimbangan penting
bagi pengambilan keputusan. Kondisi ini berkenaan dengan
kepercayaan, nilai-nilai, sikap, pandangan dan pola atau
gaya kehidupan yang berkembang dan terbentuk dari
dinamika kebudayaan, ekologi, demografis, geografis,
religius, pendidikan, dan faktor-faktor etnis lainnya.
Perubahan-perubahan kondisi atau nilai-nilai sosial budaya
merupakan tantangan bagi manajemen SDM. Kondisi ini
menguji kemampuan perusahaan untuk mengatur karyawan
yang mempunyai berbagai kultur dan budaya masing-masing
agar mencapai satu visi yang diinginkan oleh perusahaan.
c) Sektor internasional

Perusahaan harus berusaha memiliki SDM yang mampu
mengatasi pengaruh perkembangan ekonomi internasional
seperti resesi, penurunan/kenaikan nilai uang. Perusahaan
juga diharapkan bisa memiliki SDM dengan kemampuan
ikut serta dalam bisnis internasional agar bisa bersaing dan
kompenten dengan SDM dari luar negeri. Dengan
diterapkannya pasar bebas dan diberlakukannya Masyarakat

Ekonomi ASEAN (MEA), tenaga kerja dari luar negeri akan
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membanjiri sektor dalam negeri, sehingga SDM dari dalam
negeri tidak terpinggirkan di negeri sendiri.
d) Sektor teknologi
Kecanggihan teknologi telah berdampak secara bisnis yaitu
semakin produktif, efektif, dan efisien dalam pengelolaan
perusahaan sehingga dapat meningkatkan kemampuan
bersaing di era globalisasi. Tantangan teknologi tidak
sekedar menyangkut pembiayaan (cost), karena bagi
manajemen, SDM terkait dengan keharusan untuk
menyediakan tenaga kerja yang terampil
mempergunakannya, baik dari luar maupun melalui
pengembangan tenaga kerja didalam organisasi. Organisasi
perlu  merancang Kkegiatan-kegiatan pengaturan dan
pendayagunaan SDM untuk mengikuti perkembangan
operasi perusahaan akibat dari inovasi teknologi.
e) Sektor publik

Perusahaan harus mampu dan harus selektif dalam
menyeleksi SDM yang akan direkrut. Perusahaan terlebih
dahulu menentukan mutu karyawan yang diinginkan sesuai
dengan persyaratan jabatan dan jumlah tenaga kerja yang

akan direkrut.
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2) Tantangan internal

Tantangan internal muncul karena adanya SDM yang mengejar

pertimbangan, diantaranya adalah finansial, penjualan,

keuangan, service, produksi dan lain-lain. Setiap upaya

menghadapi tantangan yang akan ditempuh perusahaan

hendaknya selalu mengacu untuk meningkatkan kualitas

MSDM serta memperhatikan pihak-pihak yang berkepentingan

dalam perusahaan, yang bisa dijelaskan sebagai berikut:

a) Pemilik
Pemilik menanamkan modal bagi perusahaan dengan
harapan modal yang ditanamkan secara berkelanjutan akan
memberikan keuntungan yang layak bagi perusahaan. Jika
perusahaan tidak mau memperbaiki kompetensi SDM-nya,
maka pemilik modal juga tidak mau menanamkan modal di
perusahaan tersebut.

b) Pemerintah
Pemerintah memiliki hak, wewenang, dan tanggung jawab
untuk meningkatkan mutu hidup dari warga negaranya, jadi
pemerintah (seluruh jajarannya) berkepentingan dengan
keberhasilan manajemen SDM. Peningkatan manajemen
SDM memungkinkan pemerintah memperoleh pajak dan
memperluas kesempatan kerja. Fungsi pemerintah sangat
sentral dalam perekonomian suatu negara karena fungsi

pemerintah adalah pembuat kebijakan, baik kebijakan fiskal
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maupun kebijakan moneter. Pemerintah juga berhak
mengatur jam kerja, memantau apakah karyawan diperlukan
dengan layak oleh perusahaan dan mendapatkan upah yang
layak.

c) Manajemen
Kelompok profesional mempertaruhkan waktu, keahlian,
pengetahuan, keterampilan, dan reputasinya demi
kepentingan negara dalam rangka pemenuhan tanggung
jawab sosial dari perusahaan yang bersangkutan. Seorang
supervisor yang bagus akan selalu membimbing
bawahannya.

d) Karyawan
Perekrutan, pembinaan, dan pelatihan bagi karyawan
menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Karyawan
harus dipenuhi kebutuhan material, mental, psikologis,
sosial, dan intelektual secara memuaskan sehingga karyawan
mau melakukan dan berbuat sesuatu untuk kepentingan
perusahaan.

e) Customer
Masyarakat yang menjadi konsumen barang dan jasa sangat
mengharapkan penyediaan barang dan jasa tidak mengalami
gangguan sehingga perusahaan mampu memuaskan

kebutuhan konsumen.
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Komunikasi

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang tidak dapat dilepaskan
dari dunia komunikasi, mulai dari bangun tidur hingga akan tidur
kembali. Media komunikasi elektronik, media komunikasi
nonelektronik atau konvensional. Dalam dunia bisnis yang berskala
kecil, menengah, maupun besar, orang-orang yang berkecimpung di
dalamnya (para pelaku bisnis) tidak dapat terlepas dari kegiatan
komunikasi. Oleh karena itu, bagi mereka komunikasi merupakan
faktor yang sangat penting demi pencapaian tujuan suatu organisasi.

Menurut Himstreet dan Batty dalam (Irwansyah, 2017: 4),

mengatakan bahwa:

“Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antar

individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim), baik dengan

simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku dan tindakan”.

Menurut Bernard Berelson & Gary A. Steiner dalam (Ahmad
Sultra Rustan & Nurhakki Hakki, 2015: 29), mengatakan bahwa:

“Komunikasi: trasmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan,
dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol kata-kata,

gambar, figure, grafik dan sebagainya”.

Menurut Raymond S. Ross dalam (Ahmad Sultra Rustan &
Nurhakki Hakki), 2015: 30), mengatakan bahwa:

“Komunikasi (intensional) adalah suatu proses menyortir, memilih,
dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga
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membantu pendengar membangkitkan makna atau respon dari
pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator”.
Menurut Gerald R. Miller dalam (Ahmad Sultra Rustan &
Nurhakki Hakki, 2015: 30), mengatakan bahwa:

“Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu
pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk

mempengaruhi perilaku penerima”.

Dari pengertian komunikasi menurut beberapa ahli, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi adalah dimana setiap individu,
organisasi serta masyarakat dapat memperoleh informasi melalui

percakapan atau pembicaraan maupun gerak tubuh.

a. Prinsip-Prinsip Dasar Komunikasi

Prinsip adalah dasar atau asas berfikir, prinsip komunikasi berarti

dasar atau asas pikiran untuk membahas komunikasi. Berikut

prinsip-prinsip komunikasi yang dikemukakan oleh Alex Sobur,
sebagai berikut:

1) Komunikasi tidak mungkin di hindari. Tidak ada satu hal pun
yang bukan merupakan komunikasi. Komunikasi, seperti kata
DeVito, tidak bisa dielakkan sehingga kita tidak dapat tidak
berkomunikasi dan tidak dapat tidak memberikan tanggapan.

2) Komunikasi adalah suatu proses simbolik. Salah satu
kebutuhan pokok manusia, seperti dikatakan Susanne K.

Langer, adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan
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lambang. Manusia adalah satu-satu nya makhluk Tuhan yang
menggunakan lambang, dan itulah yang membedakan
manusia dengan makhluk lainnya. Ernest Cassirer
mengatakan bahwa keunggulan manusia atas makhluk
lainnya adalah keistimewaan mereka sebagai animal
simbolicum.

Sebagian besar komunikasi adalah nonverbal. Komunikasi
nonverbal (nirlisan) adalah komunikasi yang tidak
disampaikan melalui kata-kata, berisi penekanan, pelengkap,
bantahan, keteraturan, pengulangan atau pengganti pesan
verbal. Menekankan berarti menyorot tajam atau menekankan
beberapa bagian pesan verbal; melengkapi berarti
memperkuat sikap atau sifat pesan verbal, membantah berarti
menunjukkan perilaku yang tidak mempercayai pesan verbal;
mengatur  berarti  mengendalikan atau  menunjukkan
perubahan arah pesan verbal; mengulang berarti mengulangi
pernyataan pesan verbal dengan perilaku nonverbal; dan
mengganti berarti menggantikan pesan verbal dengan pesan
nonverbal yang memiliki makna serupa.

Konteks (lingkungan) mempengaruhi komunikasi. Menurut
Curtis, Floyd, dan Winsor, apabila anda tidak mempelajari
cara mengendalikan konteks (sekurang-kurangnya aspek
yang paling negatif), justru konteks yang mempengaruhi

keberhasilan komunikasi anda. Masalah pemilihan waktu
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merupakan aspek konteks yang paling penting dan
pemahaman mengenai pemilihan waktu merupakan masalah
penting untuk menjadi komunikator yang berhasil. Konteks
juga meliputi lingkungan sekitar. Lingkungan meliputi
kekayaan fisik lingkungan (warna, keleluasaan, temperatur,
bunyi, cahaya dan lain-lain) serta dimensi psikologis (suasana
hati, peran, permainan, keramahtamahan, formalitas, norma
dan lain-lain).

Arti pesan terdapat pada orang-orang, bukan dalam kata-kata.
Arti pesan terdapat pada persepsi pengurai sandi; orang-orang
memberikan arti, tetapi kata-kata tidak. Pesan yang diingat
orang seringkali bukan pesan yang dimaksud si komunikator.
Pesan yang diingat adalah apapun yang diinterpretasikan oleh
pendengar.

Komunikasi tidak dapat diubah. Pada suatu saat, kata Curtis,
Floyd, dan Winsor, anda tidak mungkin dapat mengubah apa
yang telah anda katakana dan lakukan. Sayangnya, hal ini
benar-benar mustahil. Anda mungkin dapat memberikan
informasi tambahan atau rasionalisasi terhadap tindakan anda
terdahulu, tetapi anda hanya memodifikasi kesan yang telah
dibuat. Dengan demikian konsep yang berhubungan
menyatakan bahwa peristiwa atau latar komunikasi tidak

dapat diulang.
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Gangguan mempengaruhi komunikasi. Gangguan merupakan
faktor yang mempengaruhi pengiriman pesan yang jelas dan
akurat. Beberapa gangguan dapat dipengaruhi atau
dihapuskan, misalnya dengan menutup pintu atau mematikan
perangkat suara stereo. Gangguan benar-benar memerlukan
kompensasi mungkin melalui pengulangan pesan dan atau
penggunaan lebih dari satu saluran komunikasi pembawa
pesan.

Komunikasi itu sirkular, bukan linear. Hal ini berarti orang-
orang mengirim dan menerima komunikasi secara serempak.
Hal yang menyesatkan mengatakan bahwa proses dimulai
pada saat pengirim menyandikan pesan yang akan dikirim
melalui suatu saluran kepada penerima. Bahkan, sebelum
stimulasi untuk menyandikan pesan, pengirim mungkin
memberikan umpan depan (secara verbal atau nonverbal)
menunjukkan betapa pentingnya pesan yang akan datang
tersebut bagi penerima.

Komunikasi merupakan hal yang paling efisien pada saat
partisipan  membagi  sejumlah  pengalaman  umum.
Pengalaman umum dicapai melalui penggunaan simbol dan
pembicaraan  sejarah  (pengalaman)  yang  dibagi.
Kesalahpahaman mungkin lebih sedikit terjadi dalam situasi

seperti ini.



23

10) Komunikasi selalu menimbulkan beberapa jenis efek.
Bahkan, berteriak didekat tembok dapat berpengaruh kepada
orang yang berteriak. Setiap tindakan komunikasi akan
melahirkan konsekuensi terutama bagi semua pihak yang

terlibat dalam komunikasi.

b. Hambatan-Hambatan Komunikasi
Reksohadiprodjo dan Handoko dalam (Harsuko Riniwati,

2016: 217), mengklarifikasikan hambatan komunikasi ke dalam

empat kategori, yaitu sebagai berikut:

1) Hambatan dalam diri pribadi, berupa persepsi selektif,
perbedaan individual dalam keterampilan dan berkomunikasi.

2) Hambatan antar pribadi, berupa suasana dalam kelompok,
kepercayaan penerima, kredibilitas sumber informasi, derajat
kesamaan pengirim dan penerima.

3) Hambatan organisasional, berupa status, hierarki organisasi,
ukuran kelompok, wilayah dalam organisasi.

4) Hambatan teknologi, berupa bahasa dan pengertian, isyarat-

isyarat nonverbal dan efektivitas saluran.

c. Jenis Komunikasi
Jenis komunikasi yang dilakukan oleh manusia terbagi menjadi

dua, yaitu:
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1) Komunikasi verbal - diartikan sebagai bicara atau lisan atau
tulisan yang merupakan perwujudan bahasa sebagai medium
pertukaran pesan. Kemampuan komunikasi verbal sangat
dibutuhkan dan menentukan kesuksesan seseorang dalam
kehidupan baik dalam hubungan formal maupun informal.

2) Komunikasi nonverbal - vyaitu semua ekspresi eksternal
menyampaikan informasi tanpa menggunakan kata-kata terucap
atau tertulis (spoken and written word), termasuk gerak tubuh,
karakteristik penampilan, karakteristik suara dan penggunaan
ruang dan jarak. Komunikasi nonverbal itu sangat penting,
sebab apa yang sering kita lakukan jauh lebih komunikatif dari
apa Yyang Kkita katakan. Penelitian Albert Mehrabian
menunjukkan bahwa saat kebingungan tentang bagaiman
perasaan Kita terhadap orang lain, pesan verbal menyumbang

7%, suara 38%, dan ekspresi wajah 55%.

Elemen-Elemen Komunikasi

Proses komunikasi merupakan sistem, dimana melibatkan
beberapa elemen-elemen yang tidak dapat dipisahkan bahkan
saling mempengaruhi satu sama lain. Artinya, jika satu elemen
mengalami gangguan maka berpotensi untuk mengganggu elemen
yang lain dan menimbulkan kegagalan komunikasi. Oleh karena

itu, setiap elemen yang mendukung proses komunikasi harus
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memiliki  Kkarakteristik yang dapat menunjang jalannya
komunikasi.
Setiap peristiwva komunikasi akan melibatkan delapan

elemen komunikasi yang meliputi:

1) Sumber (komunikator)
Komunikator atau pengiririm adalah pihak pertama yang
membuat atau melakukan encoder pesan. Dia merupakan
pemrakarsa mengubah esan karena ingin menyajikan pikiran
dan pendapat tentang suatu peristiwa atau objek. Pengirim
dapat bersumber dari individu, bisa pula dari kelompok atau
organisasi. Sebagai pengirim pesan dengan tujuan tertentu,
maka pengirim tidak selalu berada dalam posisi serba tahu atau
serba kenal dengan penerima, karena itu pengirim sebelum
mentransmisi  pesan harus memahami tingkat kepercayaan
penerima saat menerima pesan. Jika sebuah proses komunikasi
tidak berjalan efektif, maka kesalahan terbesar terletak pada
komunikator, sebab cara komunikator memulai sebuah pesan
menentukan bagaimana pesan itu diterima.

2) Encoding
Encoding adalah Kkegiatan yang dilakukan sumber untuk
menterjemahkan pikiran dan ide-idenya kedalam suatu bentuk
yang dapat diterima oleh penerima. Saat anda akan menyapa
orang asing saat duduk berdampingan dalam kelas, anda akan

berfikir kata-kata apa yang harus diucapkan pertama kali. Jika
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anda seorang wartawan dan akan menulis berita maka anda
akan berusaha untuk menuliskan dengan baik agar dapat
dipahami oleh pembacanya. Proses-proses tersebut merupakan
encoding yang dilakukan sumber atau komunikator saat akan
menyampaikan ide-idenya. Kemampuan setiap orang untuk
melakukan encoding berbeda-beda, ada yang sangat mabhir
memilih kata-kata sehingga dapat menghasilkan kalimat yang
mengesankan penerima.
3) Pesan (message)
Pesan adalah kumpulan ekspresi perilaku, biasanya terdiri dari
simbol-simbol yang dimengerti bersama, diproduksi untuk
menyampaikan sesuatu. Pesan bukan sekedar simbol-simbol
yang menyusun kata dan kalimat. Pesan pada dasarnya adalah
suatu tindak tutur (speech act) pemeragaan suatu tindakan
lewat ekspresi berupa kata dan sikap tubuh (gestures).
4) Saluran atau media

Media adalah semua alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan.
Saat ini, saluran media dicirikan dengan banyaknya pilihan
yang membingungkan. Terdapat ratusan saluran televisi,
interenet, serta media baru yang memberi peluang kepada
masyarakat menyesuaikan dengan kebutuhan, merancang
sesuai selera, dan mengkreasi isi media. Dengan demikian

penggunaan saluran meski terencana agar dapat menjangkau
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seluruh masyarakat yang membutuhkan informasi. Adapun

contoh media yang digunakan manusia dalam berbagai tipe

komunikasi anatara lain:

a) Media komunikasi antar pribadi seperti: kurir, surat atau e-
mail, telepon, handphone, SMS, BBM dan sebagainya.

b) Media komunikasi kelompok seperti tudang sipulung (pada
masyarakat Sulawesi Selatan), musrembang, studi club,
komunitas, rapat, seminar, konfrensi.

c) Media komunikasi publik seperti masjid, kuliah umum,
ceramabh, orasi saat kampanye.

d) Media komunikasi massa terdapat dalam berbagai bentuk
cetak, elektronik, media format kecil, media outdor.

5) Decoding
Decoding kegiatan yang berlawanan dengan kegiatan encoding.
Decoding sebagai kegiatan yang dilakukan oleh penerima pesan
adalah kegiatan untuk menterjemahkan atau
menginterprestasikan pesan-pesan ke dalam suatu bentuk yang
memiliki arti bagi penerima. Kegiatan decoding misalnya, anda
sedang mendengarkan suara atau membaca maka anda segera
menerjemahkan gelombang suara atau menerjemahkan kata-
kata diatas kertas menjadi gagasan, jadi anda sedang melakukan
decoding. Encoding dan decoding merupakan satu kesatuan

dalam proses komunikasi sebab fungsi-fungsi encoding-
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decoding berjalan secara simultan dalam proses timbal balik
dan dua arah.
6) Penerima
Penerima biasa disebut receiver, sasaran, target, dan
komunikan. Penerima adalah orang yang menafsirkan pesan
yang disampaikan sumber baik pesan verbal maupun non
verbal. Joseph Devito menjelaskan bahwa antara penerima dan
sumber merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan sebab
setiap orang yang terlibat dalam komunikasi adalah sumber
(pembicara) sekaligus penerima (pendengar). Penerima
menerima pesan melalui visual, pendengaran, rabaan dan
penciuman. Penerima bisa terdiri dari individu, kelompok,
lembaga, publik, dan massa.
7) Umpan balik (feedback)

Umpan balik atau feedback adalah respon yang diberikan oleh
penerima terhadap pesan yang dikirimkan oleh pengirim.
Isyarat yang disampaikan kembali kepada sumber secara tidak
langsug dari kawan bicara sehingga efisiensi penyampaian itu
dapat diketahui. Juga dapat dikatakan sebagai informasi atau
tanggapan yang diterima sebagai reaksi atau jawaban atas

pesan yang dilontarkan kepada khalayak.
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8) Gangguan (noise)
Komunikasi tidak selalu lancar, komunikasi sering mengalami
hambatan, gangguan, atau distorsi. Sebagai contoh, anda
sedang berdiri di tepi trotoar lalu menelpon teman anda dengan
telepon seluler. Apa yang terjadi? Anda mengalami kebisingan

karena hilir mudik kendaraan di jalan raya.

Fungsi Komunikasi

Uraian tentang fungsi komunikasi, banyak pakar dalam
bidang ini memberikan uraian fungsi-fungsi dari kegiatan
komunikasi manusia. Salah satunya Harold D. Laswel
mengemukakan fungsi komunikasi dalam kehidupan manusia
terdiri dari fungsi-fungsi:

1) Surveilance of the environment. Penjagaan atau pengawasan
lingkungan, sebab manusia dapat mengetahui kondisi yang
dapat menjadi peluang bermanfaat bagi dirinya dan sesuatu
yang mengancam dirinya melalui komunikasi.

2) Correlation of the part of society in responding to the
envinment atau menghubungkan bagian-bagian yang terpisah
dari masyarakat untuk menanggapi lingkungannya. Komunikasi
menjadi  katalisator (penghantar) terbentuknya asosiasi,
perkumpulan, majelis taklim.

3) Transmission of the social heritage atau menurunkan warisan

sosial dari generasi ke generasi berikut. Melalui komunikasi
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manusia dapat melakukan warisan adat-istiadat, seni, edukasi,

mengajarkan pengetahuan dan keterampilan hidup.

Tujuan Komunikasi

Tujuan adalah apa yang harus atau yang direncanakan
untuk dicapai dalam aktivitas komunikasi. Tujuan ini dapat
dicapai manakala kita melaksanakan tugas-tugas yang dirumuskan
dalam fungsi-fungsi. Jadi peranan komunikator dalam proses
komunikasi adalah menjalankan fungsi seperangkat tugas untuk
mencapai apa yang telah direncanakan atau apa yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Ada pula yang merumuskan tujuan komunikasi yaitu make
them SMART, artinya komunikasi dapat memenuhi:

1) Specific - membuat sasaran merasa diperhatikan secara khusus,
artinya mereka mendengarkan informasi dari sumber khusus,
pesan khusus, media khusus, dengan efek khusus dalam konteks
khusus pula.

2) Measurable - bahwa tujuan komunikasi akan dapat dicapai jika
sumber komunikasi merumuskan ukuran-ukuran bagi semua
elemen dalam proses komunikasi. Misalnya, ada indikator
untuk menentukan kelayakan sumber bagi tercapainya tujuan
komunikasi, indikator atau alat ukur bagi pesan, media, sasaran,

efek, dan indikator bagi konteks.
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3) Attainable - bahwa tujuan komunikasi adalah penetapan
terhadap apa yang seharusnya dicapai dalam suatu aktivitas
komunikasi, tentukan tingkat ketercapaian tujuan komunikasi
itu (dalam persentase perubahan sikap, dan lain-lain).

4) Result-orientated - berorientasi pada hasil, dimana tujuan
komunikasi harus berorientasi pada hasil yang telah
direncanakan  (planned  communication, intenstionality,
communication).

5) Time-limited - komunikasi yang baik adalah komunikasi yang
memiliki batasan waktu sebagai faktor untuk menentukan

tercapainya tujuan komunikasi.

Indikator Komunikasi
Dalam memahami komunikasi, maka kita harus memahami
apa saja indikator dalam mencapai komunikasi yang efektif.
Indikasi komunikasi agar efektif, ada beberapa indikator
komunikasi menurut Suranto AW (2015: 22) yaitu:
1) Pemahaman, disampaikan tentang kemampuan memecahkan
pesan yang disampaikan dengan cermat oleh komunikator.
2) Kesenangan, setelah proses komunikasi itu selain berhasil
menyampaikan informasi, juga dapat dilakukan dalam suasana
yang menyenangkan ke dua pihak. Pesan tujuan, akan

membahas pertanyaan tentang hubungan, akan tetapi
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mendukung pula untuk saling berhubungan menyenangkan
untuk memupuk hubungan insani.

3) Pengaruh pada sikap, ketika berkomunikasi dengan seseorang
menerima pesan kemudian sikapnya berubah sesuai dengan
makna pesan itu. Tindakan mempengaruhi orang lain
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari diperkantoran.
Berusaha agar orang lain menyukai dan berusaha agar orang
lain berfikir positif.

4) Hubungan yang semakin baik, meningkatkan dalam proses
komunikasi yang secara efektif tidak sengaja meningkatkan
kadar hubungan interpersonal. Di perkantoran, seringkali terjadi
komunikasi dilakukan bukan untuk menyampaikan informasi
atau mempengaruhi sikap sementara, tetapi kadang-kadang
terdapat maksud implisit di sebaliknya, yakni untuk membina
hubungan baik.

5) Tindakan, bahwa kedua belah pihak yang berkomunikasi
melakukan  tindakan  sesuai  dengan  pesan  yang
dikomunikasikan.

6) Hambatan, segala sesuatu yang menghalangi atau mengganggu
tercapainya komunikasi yang efektif

Pelatihan

Pelaksanaan  pelatihan  merupakan  suatu usaha  untuk

menghilangkan terjadinya kesenjangan antara unsur-unsur yang

dimiliki oleh seorang tenaga kerja dengan unsur-unsur Yyang
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dikehendaki oleh organisasi. Pelatihan tersebut sangat penting bagi
karyawan, pada dasarnya pelatihan merupakan proses mengajarkan
keahlian dan memberikan pengetahuan dimana karyawan dapat
memperbaiki dan melaksanakan tugasnya dengan baik.
Menurut Werner dan DeSimone dalam (Sentot Imam Wahjono,
2015: 75) mengatakan bahwa:
“Training involves a process of providing KSAs (knowledge, skills,
ability, and others) specific to a particular task or job”. atau
“pelatihan memperbaiki penguasaan pengetahuan, keterampilan,
dan teknik pelaksanaan kerja tertentu”, terinci dan rutin untuk
pekerjaan sekarang”.
Menurut Noe dkk dalam (Sentot Iman Wahjono, 2015: 75)
menyatakan bahwa:
“Training is an organization’s planned effort to facilitate
employees learning of job-related competencies (pelatihan adalah
upaya organisasi untuk memfasilitasi karyawan belajar tentang
kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaannya)”.
Menurut Harsuko Riniwati (2016) menyatakan bahwa:
“Pelatithan merupakan aktivitas atau latihan untuk meningkatkan
mutu, keahlian, kemampuan, dan keterampilan (dilakukan setelah
dan selama menduduki jabatan atau pekerjaan tertentu)”.
Beberapa definisi pelatihan menurut para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan adalah proses untuk meningkatkan

kinerja karyawan dengan memberikan materi serta praktek langsung

yang berhubungan dengan posisi karyawan tersebut.
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a. Manfaat Pelatihan
Pelatihan yang terarah memberikan manfaat bagi karyawan.

Pelatihan sangat berguna bagi karyawan yang memang sangat ingin

mengembangkan Kkarier didalam perusahaan, instansi baik negeri

maupun swasta, maupun dalam bidang pendidikan. Dengan

kemajuan zaman serta teknologi membuat pelatihan mempunyai

peranan penting. Berikut merupakan manfaat pelatihan, yaitu:

1) Meningkatkan kualitas para tenaga kerja

2) Memberikan motivasi kepada para karyawan untuk semangat
kerja

3) Mendapatkan tenaga kerja yang optimal

4) Efisiensi dalam hal jam belajar agar lebih maksimal dalam
Kinerjanya

5) Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk
mencapai standar kinerja yang dapat diterima

6) Mengurangi kendala-kendala dalam hal kegiatan operasional

7) Membentuk individu yang loyal, attitude yang baik secara
kemampuan dalam hal bekerja sama

8) Para tenaga kerja bisa lebih aktif dalam berorganisasi

9) Mengurangi kurang percayanya karyawan terhadap tempat
kerjanya

10) Menciptakan suasana kerja yang menyenangkan

11) Menumbuhkan sikap sangat memiliki terhadap tempat kerjanya

12) Meningkatkan standar mutu dalam keselamatan kerja
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13) Pendewasaan dalam pengambilan keputusan

14) Menciptakan komunikasi yang terarah

b. Metode Pelatihan
Biasanya untuk mengurangi masalah serta kendala beberapa
pimpinan menggunakan beberapa cara untuk melakukan pelatihan
pada perusahaan. Ada dua cara pokok program pelatihan antara lain:
1) On the job training (pelatihan yang dilakukan pada saat bekerja)

On the job training mempunyai pengertian bahwa pelatihan itu

dilaksanakan sewaktu karyawan bekerja menjalankan tugasnya.

Pada umumnya ada 4 teknik yang biasa digunakan dalam metode

pelatihan on the job training, yaitu:

a) Coaching, teknik pelatihan yang menghadirkan seorang atau
mungkin dibantu beberapa orang pakar dan mengerti serta
mempunyai pengalaman mendasar dan luas tentang sesuatu
bidang.

b) Rotasi jabatan, dengan memutar karyawan dari satu divisi ke
divisi lainnya. Waktu yang dibutuhkan bisa dalam mingguan,
bulanan, ataupun tahunan. Hal ini dilakukan agar para
karyawan siap menghadapi segala macam kemungkinan,
tantangan baru, serta masalah baru beserta solusinya.

c) Penugasan khusus, untuk jangka pendek dan dengan target
yang spesifik. Meskipum seorang karyawan belum mempunyai

pengalaman mengemban suatu jabatan dan menyelesaikan suatu
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pekerjaan dengan masalah yang khusus, mungkin saja
perusahaan menugaskan seorang karyawan dengan maksud
memberikan kesempatan untuk berlatih.

d) Magang atau apprenticeship, kegiatan yang dilakukan bisa
dalam suatu perusahaan sendiri atau perusahaan yang lain.
Magang yang dilakukan di dalam perusahaan biasanya dengan
lintas divisi dan dalam kurun waktu tertentu. Hal ini berguna
dalam menyeimbangkan dan memadukan serta meningkatkan
informasi, keahlian, dan efektivitas. Untuk magang yang
dilakukan diluar perusahaan cenderung mengikuti sistem
perusahaan yang dinaungi.

2) Off the job training (pelatihan yang dilakukan diluar jam kerja)
Metode off the job training pada umumnya terdiri atas 2
kelompok teknik pelatihan, yaitu:

a) Kuliah, pendidikan adalah kunci dasar kita agar Kita bisa
meningkatkan  kualitas dari pemikiran, attitude, serta
penyampaian ucapan. Standarisasi pendidikan dimulai pada saat
kita sekolah dasar sampai dengan kita melanjutkan pendidikan
ketingkat universitas.

b) Studi kasus, suatu cara digunakan dengan menggunakan
pelatihan yang terkonsep menurut masalah-masalah yang terjadi
pada perusahaan sendiri atau perusahaan yang lain. Atasan
ataupun pihak manajemen diberikan tugas untuk melakukan

penelitian, mengidentifikasi, mempelajari serta mencari solusi.
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c. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan

Dalam struktur organisasi di perusahaan, instansi baik
negeri maupun swasta, maupun dalam bidang pendidikan banyak
terdapat masalah-masalah yang memang mempengaruhi kualitas
serta kuantitas para tenaga kerjanya. Untuk bisa mengetahui
maksud penentuan kebutuhan pelatihan perlu dilakukan kegiatan
mencari, meneliti serta mengumpulkan berbagai sekumpulan data
atau fakta yang terorganisir dan diolah dengan cara tertentu
sehingga akan bisa diketahui seberapa penting pelatihan
dilakukan. Adapun cara-cara untuk melakukan identifikasi
pelatihan dapat dilakukan antara lain dengan cara:

1) Menilai deskripsi pekerjaan atau jabatan dengan wawasan
SDM dan keahlian yang dimiliki karyawan atau calon
karyawan.

2) Memeriksa angka prestasi dari karyawan

3) Memeriksa riwayat karyawan selama bekerja dalam kurun
waktu tertentu, baik latar belakang karyawan, kehidupan
sosialnya selama bekerja.

4) Memeriksa report dari perusahaan lain, mengenai berbagai
keluhan.

5) Memeriksa kendala serta masalah.

6) Membuat konsep pertumbuhan untuk perusahaan
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d. Faktor-Faktor yang Berperan Dalam Pelatihan

Dalam pelaksanaan untuk meningkatkan mutu kemampuan
serta keahlian dibutuhkan cara-cara yang sangat tepat. Pelatihan
yang sesuai akan mempengaruhi hasil pengembangan dalam hal
peningkatan mutu dan standar. Untuk bisa mengetahui dampak
dari pelatihan secara menyeluruh terhadap hasil penampilan atau
performance perlu diketahui ada beberapa faktor yang perlu
dipertimbangkan dan berperan dalam pelatihan:

1) Reactions, upaya yang dilakukan untuk mengetahui aksi reaksi
ini dalam bentuk opini para peserta mengenai kegiatan program
pelatihan. Upaya ini dilakukan untuk mencari informasi tingkat
kepuasan para peserta kegiatan.

2) Learning, faktor pembelajaran untuk mencari informasi sejauh
mana para peserta pelatihan menguasai rancangan, keahlian,
serta manfaat selama kegiatan berlangsung.

3) Behaviors, sifat serta attitude dari para peserta pada saat
mengikuti pelatihan mulai dari saat pembukaan sampai dengan
saat berakhirnya pelatihan dapat dilihat dengan perubahan para
peserta pelatihan setelah mengikuti program pelatihan.

4) Organizational result, mengumpulkan informasi bertujuan
untuk menguji efek pelatihan terhadap suatu kelompok kerja
atau organisasi secara menyeluruh.

5) Cost effectivity, digunakan untuk mengetahui Kkisaran biaya

yang digunakan pada program pelatihan.
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e. Kebutuhan Pelatihan

Kebutuhan pelatihan sangat menentukan kesuksesan dari
suatu pelatihan. Kebutuhan pelatihan yang maksimal bisa
menyiapkan para tenaga kerja yang handal untuk melakukan
pelatihan. Kebutuhan dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian
yaitu:

1) Kebutuhan untuk memenuhi tuntutan, adalah kebutuhan latihan
yang diperuntukkan bagi semua karyawan untuk bisa
memenuhi standar yang dibutuhkan ditempat kerja.

2) Kebutuhan untuk memenuhi tuntutan jabatan lainnya, adalah
kebutuhan latihan yang diperuntukkan bagi karyawan yang
ingin mendapatkan kenaikkan tingkat dalam jabatan di tempat
kerja.

3) Kebutuhan untuk memenuhi tuntutan perubahan, adalah
kebutuhan latihan yang diperuntukkan bagi semua karyawan
untuk bisa memenuhi standar yang dibutuhkan di tempat kerja.
Kebutuhan latihan yang diperuntukkan dalam persiapan sumber
daya manusia yang lebih baik lagi.

Ketiga kebutuhan tersebut sangat perlu dipenuhi agar bisa
tercipta aktivitas atau latihan untuk meningkatkan mutu, keahlian,
kemampuan, dan keterampilan sehingga perusahaan, instansi baik
negeri maupun swasta bisa melakukan peningkatan dalam segala

aspek.
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f. Indikator Pelatihan

Dalam  mengukur  variabel  pelatihan,  penelitian

mengadaptasi indikator yang digunakan di penelitian Gary

Dessler dalam (Sentot Iman Wahjono, 2015: 102), yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Instruktur

Mengingatkan pelatihan umumnya berorientasi pada
peningkatan skill, maka para pelatih yang dipilih untuk
memberikan materi pelatihan harus benar-benar memiliki
kualifikasi yang memadai sesuai dengan bidangnya,
professional dan berkompenten.

a) Kualifikasi/kompetensi yang memadai

b) Memotivasi peserta

c¢) Kebutuhan umpan balik

Peserta pelatihan

Peserta pelatihan tentunya harus diseleksi berdasarkan
persyaratan tertentu dan kualifikasi yang sesuai.

a) Semangat mengikuti pelatihan

b) Keinginan untuk memperhatikan

Metode

Metode pelatihan akan menjamin berlangsungnya kegiatan
pelatinan sumber daya manusia yang efektif, apabila sesuai
dengan jenis materi dan kemampuan peserta latihan.

a) Kesesuaian metode dengan jenis pelatihan



4)

5)

6)

7)
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b) Kesesuaian metode dengan materi pelatihan

Materi

Pelatihan sumber daya manusia merupakan materi atau
kurikulum yang sesuai dengan tujuan penelitian sumber daya
manusia yang hendak dicapai oleh perusahaan.

a) Menambah kemampuan

b) Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan

Sarana atau fasilitas

Sarana atau fasilitas yang digunakan pada saat pelatihan pun
dapat sangat membantu untuk menunjang berjalannya proses
pelatihan.

Evaluasi pelatihan

Setelah mengadakan pelatihan hendaknya dievaluasi hasil
yang didapat dalam pelatihan dengan memperhitungkan
tingkat reasi, tingkat belajar, tingkah-tingkah laku Kerja,
tingkat organisasi dan nilai akhir.

Tujuan pelatihan

Pelatihan memerlukan tujuan yang telah ditetapkan,
khususnya terkait dengan penyusunan rencana aksi (action
plan) dan penetapan sasaran, serta hasil yang diharapkan dari
pelatihan yang diselenggarakan.

a) Keterampilan peserta pelatihan

b) Pemahaman etika kerja peserta pelatihan
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Kinerja

Pada dasarnya pengertian kinerja (performance) dapat dimaknai
secara beragam. Beberapa pakar memaknainya sebagai hasil dari suatu
proses penyelesaian pekerjaaan, sementara sebagian yang lain
memahaminya sebagai perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil
yang di inginkan. Agar terdapat kejelasan mengenai Kinerja, akan
dijelaskan beberapa pengertian kinerja.

Menurut Bernardin dan Russel dalam (Sopiah dan Etta Mamang

Sangadji, 2018: 350), mengatakan bahwa:

“Performance is defined as the record of outcomes produced on a

specified job function or activity during a time period (kinerja

didefinisikan sebagai catatan hasil yang diperoleh dari suatu

pekerjaan atau aktivitas tertentu dalam jangka waktu tertentu)”.

Menurut llgen dan Schneider dalam (Sopiah dan Etta Mamang

Sangadji, 2018: 350), mengatakan bahwa:

“Performance is what the person or system does (kinerja adalah

apa yang orang atau system kerjakan)”.

Menurut Armstrong dalam (Sopiah dan Etta Mamang Sangadji,
2018: 350), berpendapat bahwa:

“Performance means behaviours and results. Behaviours emanate
from the performer and transform performance from abstraction to
action. Not just the instrument for results, behaviours are also
aoutcomes in their own right — the product of mental and physical
effort applied to tasks — and can be judged apart from results
(kinerja berarti perilaku dan hasil. Perilaku berasal dari pekerja dan
mengubah kinerja dari abstraks menjadi tindakan. Bukan hanya
istrumen untuk hasil, perilaku juga merupakan hasil dalam hak
mereka sendiri — merupakan produk usaha mental dan fisik yang
diterapkan pada tugas — dan dapat dinilai terpisah dari hasil)”.
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Dengan ini dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil atau
tingkat keberhasilan yang dicapai maupun diraih oleh masing-masing
karyawan pada saat bekerja.

a. Indikator Kinerja
Menurut Robbins dalam (Sopiah dan Etta Mamang

Sangadji, 2018: 351), ada enam indikator untuk mengukur kinerja

individu (karyawan), yaitu:

1) Kualitas : kualitas kerja diukur dari persepsi pimpinan terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas
terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.

2) Kuantitas : merupakan jumlah yang dihasilkan, biasanya
dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan.

3) Ketepatan waktu : merupakan tingkat aktivitas diselesaikannya
pekerjaan dalam waktu tertentu yang sudah ditetapkan sebagai
standar pencapaian waktu penyelesaian pekerjaan.

4) Efektivitas : merupakan tingkat penggunaan sumber daya
organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan
dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.

5) Kemandirian : merupakan tingkat seorang karyawan yang
nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya, komitmen

kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai
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komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan
terhadap organisasi.

6) Kerjasama : usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

7) Komunikasi : komunikasi adalah suatu dimana seseorang atau
beberapa orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat
menciptakan dan menggunakan informasi agar terhubung dengan
lingkungan dan orang lain.

8) Tanggung jawab : kesadaran akan kewajiban karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

9) Pengetahuan : seseorang Yyang dipekerjakan berdasarkan
pengetahuan tentang subyek tertentu.

10) Koordinasi : kegiatan yang dikerjakan oleh banyak pihak untuk

mencapai tujuan bersama dengan kesepakatan masing-masing

pihak agar tidak terjadi kesalahan dalam bekerja.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja
Menurut Gibson dalam (Agung Prihantoro, 2019: 28), ada
tiga perangkat variabel yang mempengaruhi perilaku dan prestasi
kerja atau kinerja, yaitu:
1) Variabel individual, terdiri dari:
a) Kemampuan dan keterampilan: mental dan fisik
b) Latar belakang: keluarga, tingkat sosial dan penggajian

c) Demografis: umur, asal-usul, jenis kelamin
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2) Variabel organisasional, terdiri dari: sumberdaya, kepemimpinan,
imbalan, struktur dan desain pekerjaan.

3) Variabel psikologis, terdiri dari: perseps, sikap, kepridadian,
belajar dan motivasi.

Menurut Tiffin dan Mc. Cormick dalam (Agung Prihantoro,
2019: 30) ada dua variabel yang dapat mempengaruhi kinerja, yaitu:
1) Variabel individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik,

minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin,
pendidikan, serta faktor individual lainnya.

2) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan
organisasi, sifat organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem
upah dan lingkungan sosial dalam organisasi.

Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi
persyaratan sebuah pekerjaan. Pengertian kinerja adalah pencatatan
hasil yang dicapai dalam melaksanakan fungsi-fungsi khusus suatu
pekerjaan atau kegiatan bekerja selama periode tertentu yang

ditunjukkan melalui proses atau cara bekerja dan hasil yang dicapai.

. Karakteristik atau Kriteria Sistem Pengukuran Kinerja

Menurut Cascio dalam (Sopiah dan Etta Mamang Sangadiji,
2018: 355), kriteria sistem pengukuran Kinerja adalah sebagai
berikut:

1) Relevan (relevance). Relevan mempunyai makna:
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a) terdapat kaitan yang erat antara standar untuk pekerjaan
tertentu dengan tujuan organisasi, dan

b) terdapat keterkaitan yang jelas antara elemen-elemen Kkritis
suatu pekerjaan yang telah di identifikasi melalui analisis
jabatan dengan dimensi-dimensi yang akan dinilai dalam form
penilaian.

2) Sensitivitas (sensitivity). Sensitivitas berarti adanya kemampuan
sistem penilaian kinerja dalam membedakan pegawai yang efektif
dan pegawai yang tidak efektif.

3) Realibilitas (realibility). Realibilitas dalam konteks ini berarti
konsistensi penilaian. Dengan kata lain sekalipun instrumen
tersebut digunakan oleh dua orang yang berbeda untuk menilai
seorang pegawai, hasil penilaiannya akan cenderung sama.

4) Akseptabilitas (acceptability). Akseptabilitas berarti pengukuran
kinerja yang dirancang dapat diterima oleh pihak-pihak yang
menggunakannya.

5) Praktis (practicality). Praktis berati instrumen penilaian yang
disepakati mudah dimengerti oleh pihak-pihak yang terkait dalam

proses penilain tersebut.

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Peneliti  mendeskripsikan  beberapa hasil dari penelitian
sebelumnya yang ada hubungan nya dengan variabel komunikasi,

pelatihan dan kinerja sdm adalah sebagai berikut:



Tabel 11.1
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Hasil Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Sugandha Pengaruh  komunikasi  dan | Hasil penelitian menunjukkan
(2017) pelatihan dalam organisasi | bahwa variabel komunikasi dan
terhadap kinerja karyawan | pelatihan secara bersama-sama
(studi  kasus pada  PT. | berpengaruh positif dan
Culletprima Setia Tangerang) | signifikan terhadap kinerja
2 | Albertus Bima | Pengaruh  komunikasi  dan | a. Komunikasi tidak ber-
Wijanarka pelatihan  terhadap Kkinerja | pengaruh secara signifikan
karyawan (studi kasus pada | terhadap Kinerja karyawan
(2018) Unit Pelayanan Teknis UPT Kecamatan Panggang
Kecamatan Panggang, | b. Pelatihan berpengaruh
Giriharjo, Yogyakarta) terhadap kinerja karyawan
UPT Kecamatan Panggang
c. Komunikasi dan pelatihan
secara bersama-sama  ber-
pengaruh terhadap Kkinerja
karyawan di UPT Kecamatan
Panggang
3 | Nurul Aida | Pengaruh pelatihan dan | a. Tingkat pelatihan pada kinerja
(2015) komunikasi terhadap Kinerja karyawan pada tenaga

karyawan pada tenaga
instruktur di  Balai Besar
Tekstil Bandung

instruktur di Balai Besar
Tekstil adalah tinggi
b. Tingkat komunikasi pada
Kinerja karyawan pada tenaga
instruktur di Balai Besar
Tekstil adalah baik
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c. Besarnya  kontribusi  dan
pengaruh  antara  variabel
pelatihan dan  komunikasi
terhadap  variabel  kinerja
karyawan sebesar 0.236 atau
23.6%

Indri Andesta | Pengaruh  pelatihan  kerja | Hasil penelitian secara parsial
Dyastuti terhadap kinerja karyawan | (uji  T)  diketahui nilai
ditinjau dari perspektif | signifikansi ~ untuk  variabel
(2018) ekonomi islam pelatihan kerja sebesar 0,02 <
0,05, jika nilai signifikasi < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel
pelatihan  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan

Lenny Menara | Pengaruh  komunikasi  dan | a. Berdasarkan pengujian secara

Sari  Saragih pelatihan kerja terhadap kinerja |  parsial bahwa variabel

karyawan pada PT Swalayan komunikasi berpengaruh

(2017) Maximart ~ Thamrin  Plaza | positif dan signifikan terhadap

Medan kinerja karyawan pada PT
Swalayan Maximart Thamrin
Plaza Medan

b. Berdasarkan pengujian secara
parsial bahwa pelatihan kerja
berpengaruh  positif  dan

signifikan terhadap Kinerja

karyawan
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C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah gambaran alur berfikir yang dibangun
atas dasar teori dan referensi yang menghantarkan peneliti sampai pada
dugaan sementara dari pemecahan masalah yang telah dirumuskan.
Menurut Uma Sekaran dalam (Sugiyono, 2017), mengemukakan bahwa
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang didefinisikan sebagai masalah
yang penting. Sedangkan menurut Suriasumantri dalam (Sugiyono, 2017)
kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-
gejala yang menjadi objek permasalahan.

Berikut kerangka pemikiran yang disusun dalam penelitian ini:

Komunikasi

T (X1) Hy
L \ Kinerja Security
(Y)
Pelatihan (Xy)
H

Gambar I1.1 Kerangka Pemikiran
Keterangan : X; = Komunikasi
X, = Pelatihan

Y = Kinerja Security
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D. Perumusan Hipotesa

Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang dapat disimpulkan
dari landasan teori dan penelitian terdahulu, serta merupakan jawaban
sementara terhadap masalah yang akan diteliti dan masih harus diuji
kebenarannya. Adapun hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H; : Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Security
H, : Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Security
Hs; : Komunikasi dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

Security



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Singkat Perusahaan
Memiliki visi sebagai kota bandara, Aeropolis adalah kawasan
yang melengkapi perkembangan bandara internasional Soekarno-Hatta
yang pesat. Aeropolis merupakan kawasan mixed use terpadu yang
meliputi fasilitas untuk hunian, perkantoran, hotel, komersial, dan ritel
seluas 105 hektar. Proyek ini memiliki lokasi strategis, hanya sekitar 500
meter dari bandara internasional Soekarno-Hatta, Tangerang.
Pengembangan tahap pertama, Perseroan membangun apartemen
Aeropolis Residence, Aeropolis Commercial Park, Aeropolis Crystal

Residence.

Pengembangan terbaru di kawasan ini adalah apartemen Onyx
Residence, dan Boutique Hotel. Technopark, pergudangan terpadu di
kawasan ini. Pengembangan ini akan meningkatkan sinergi

antara kawasan Aeropolis dengan bandara Soekarno-Hatta.

Perseroan menyadari tingkat kebutuhan hunian apartemen di
kawasan sekitar bandara cukup tinggi. Gejala tersebut dapat dilihat dari
banyaknya masyarakat yang membeli produk-produk apartemen yang

telah diluncurkan sebelumnya di Aeropolis. Target konsumen ini adalah
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masyarakat yang beraktivitas maupun bekerja di bandara, sehingga

membutuhkan tempat tinggal yang dekat dengan pusat aktivitas mereka.

Pada 2014, Aeropolis memenangkan dua penghargaan, sebagai
pengembangan mixed-use terbaik dari Property & Bank Awards, dan

Housing Estate Awards sebagai apartemen low-rise paling favorit.

Gambar I11.1 Piala Penghargaan

. Visi dan Misi Perusahaan
Visi
Memberi peluang bagi seluruh masyarakat Indonesia untuk menikmati

kehidupan yang nyaman.



Misi

Memiliki
terpercaya, penggagas tren terdepan, berkomitmen untuk berkembang

dan meningkatkan keuntungan jangka panjang, serta berlaku adil

reputasi sebagai

pengembang properti yang transparan,

terhadap semua pemangku kepentingan.

3. Struktur Organisasi Perusahaan

STRUKTUR ORGANISASI DEPARTEMENT

ESTATE MANAGEMENT

PT. PERKASA LESTARI PERMAI

Erliwani
Estate Manager

Albertus Handoko

GA Estate
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Gratianus Sumarsono
Chief Engineering Building
& Utilitas Kawasan

Zaelani
SPV Building

Engineering Harian

I

I

PT. Morpha
1, Housekeeping AR-1

Leader Ridzky Rifaldi
2. Housekeeping ACP

Leader Agus Rianto

PT.SAS

T3,&T5
Leader Yudi
2. Housekeeping ACR2
Leader Ratna
3. Housekeeping AR-2
Leader sulaeman

Pemborong
Sardani
1. Gardener Kawasan
AR-2, ACR2, & AR-3
Leader Hugo

Pemborong

Suprono
1. Gardener Kawasan
AR-1 & ACP

1. Housekeeping AR-3 T1,

Richard
SPV Finance

Yulia Andayani
Chief Finance &
Accounting

Prasaja
Chief Security
PT.SAS

Firly Gardia Helmi
Chief Tenant Relation

Nur Azizah
SPY Parking
PT.ISS

Achmad Syaefudin
‘ SPY Marcomm

Titi Hardivanti
Permit

— —

Mega Yunita
SPY Accounting

2.Endang

Leader Rasman

Cashier
—1. Agnes.
2. Solihan

n House)

1. Ahmad Luay

Agent Property
L
2.Irwan

Account

Receivable
1. Dian Pertiwi
;. Fariha

Token
1. Suci Ratna Sari

.

Petugas Token

. Muhammad Basito

. Septian
. Yogi
. Saefudin

Gambar I11.2 Struktur Aeropolis

Korlap P'T. SAS
1.

Vebrius Larosa

?" Hery Suryanto

1. Rizal
2. Egi Cahya
3. Louisita

Tenant Relation

Marcomm
|Tauﬁk Abdul Gani
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B. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Metode deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan sifat
sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa
sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.

Menurut Sugiyono (2017: 20), mengemukakan bahwa:

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”.

Menurut Sugiyono (2017: 23), mengemukakan bahwa:

“Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

C. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil data di Aeropolis
yang berlokasi di JI. Marsekal Suryadarma, Kelurahan Neglasari, Kota
Tangerang. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner

dan mengumpulkan hasil kuesioner.

D. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian yang dilakukan ini, sumber data yang digunakan

oleh peneliti yaitu:
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1. Data Primer
Data primer merupakan sumber data yang diperoleh oleh
peneliti secara langsung dari sumber asli yang berupa wawancara,
jajak pendapat responden baik individu atau pun kelompok. Data
primer diperoleh dari tanggapan responden terhadap pertanyaan yang
berhubungan dengan komunikasi, pelatihan dan kinerja yang diajukan
oleh peneliti dalam bentuk kuesioner.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung, dengan kata lain melalui media perantara. Data
sekunder yang digunakan oleh peneliti berupa buku, jurnal serta
sumber lain yang berhubungan dengan yang akan diteliti seperti

komunikasi, pelatihan, serta kinerja.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017: 136) dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian Bisnis, menyatakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian security

di Aeropolis yang berjumlah 75 orang.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 137) dalam bukunya yang berjudul

Metode Penelitian Bisnis, menyatakan bahwa:

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut”.

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sesuai dengan
populasi yang ada di Aeropolis yaitu 75 orang. Menurut Roscoe dalam
(Sugiyono, 2017: 156) memberikan saran-saran tentang ukuran sampel
untuk penelitian sebagai berikut:

a) Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30
sampai dengan 500.

b) Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap
kategori minimal 30.

c) Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel
penelitiannya ada 5 (independen + dependen), maka jumlah anggota
sampel =10 x 5 =50.

d) Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka jumlah anggota

sampel masing-masing antara 10 s/d 20.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016: 224) dalam bukunya yang berjudul

Metode Penelitian Bisnis, menyatakan bahwa:

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

strategis dalam penelitian karena tujuan dari penelitian adalah
memperoleh data”.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai

berikut:
1. Studi Kelapangan (kuesioner)

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner di Aeropolis. Kuesioner yang disebarkan berisi sejumlah
pertanyaan-pertanyaan Yyang berhubungan dengan komunikasi,
pelatihan serta kinerja. Peneliti menggunakan skala likert dalam
penelitian, skala likert adalah skala pengukuran yang digunakan dalam
angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset
berupa survei. Dalam pengukurannya, setiap responden diminta
pendapatnya mengenai suatu pernyataan dengan menggunakan skala
penilaian dari 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju)
yang akan dipilih oleh responden pada lembar kuesioner.

Menurut Sugiarto (2017: 244-245) dalam buku metodologi

penelitian bisnis, berikut ini adalah contoh dari likert scale:
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Tabel 111.1
Skala Likert
Indikator Jawaban Keterangan Nilai Indikator

STS Sangat Tidak Setuju 1)

TS Tidak Setuju (2)

Netral 3

S Setuju 4)

SS Sangat Setuju (5)

2. Studi Kepustakaan
Peneliti mengumpulkan data dengan berkunjung keperpustakaan
Universitas Buddhi Dharma dan membaca buku-buku yang berkaitan
dengan penelitian.
3. Wawancara
Peneliti menggali data atau fenomena yang ada secara langsung

dengan melakukan wawancara kepada karyawan.

G. Operasional Variabel Penelitian
Operasional variabel diperlukan guna untuk menentukan
bagaimana cara menentukan skala pengukuran suatu variabel-variabel
yang terkait dalam penelitian ini. Variabel penelitian dapat dibedakan
menjadi 2 macam:
1. Variabel bebas (independen), variabel yang mempengaruhi variabel
terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu komunikasi dan

pelatihan.
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2. Variabel terikat (dependen), variabel yang dipengaruhi oleh variabel

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja.

ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Secara lebih rinci operasionalisasi variabel dalam penelitiannya

Tabel 111.2

Operasionalisasi Variabel Penelitian

2. Peserta pelatihan

3. Semangat mengikuti
pelatihan

No Variabel Sub Variabel Indikator Skala
1 | Komunikasi | 1. Pemahaman 1. Memahami informasi dari Likert
(X1) pimpinan
2. Memahami informasi dari
rekan kerja
2. Kesenangan 3. Memberikan motivasi
4. Memberikan pujian
3. Pengaruh pada 5. Cara penyampaian informasi
Sikap
4. Hubungan yang 6. Komunikasi terjalin baik
semakin baik dengan pimpinan
7. Komunikasi terjalin baik
dengan rekan kerja
5. Tindakan 8. Menjalankan pekerjaan yang
di instruksi kan
9. Menjalankan pekerjaan
sesuai instruksi
6. Hambatan 10. Gangguan pada HT
(Handy Talky)
Sumber: Suranto AW (2015: 22)
2 | Pelatihan 1. Instruktur 1. Ahli menyampaikan materi | Likert
(X2) 2. Menguasai materi

3. Metode 4. Metode pelatihan sesuai
dengan profesi
5. Materi pelatihan sesuai
dengan kebutuhan
4. Materi 6. Materi pelatihan lengkap
5. Sarana atau 7. Sarana atau fasilitas sangat
Fasilitas menunjang

6. Evaluasi pelatihan

8. Adanya evaluasi pelatihan
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7. Tujuan pelatihan

9. Mampu menyelesaikan
pekerjaaan

10. Paham etika kerja yang
dijalankan

Sumber: Gary Dessler dalam (Sentot Imam

Wahjono, 2015: 102)

3 | Kinerja (Y) . Kualitas

. Terampil dalam bekerja

. Kuantitas

. Dapat Menyelesaikan tugas

1
2
3. Ketepatan waktu
4. Efektivitas

1

2

3. Datang tepat waktu

4. Penggunaan HT
mempercepat pencapaian
informasi

5. Kemandirian

5. Komitmen kerja yang tinggi

6. Kerjasama

(2]

. Dapat menjalin kerjasama

7. Komunikasi

7. Komunikasi terjalin dengan
baik

8. Tanggung jawab

8. Bertanggung jawab dengan
pekerjaan

9. Pengetahuan

9. Pengetahuan sesuai dengan
profesi

10. Koordinasi

10. Koordinasi berjalan dengan

baik

Likert

Sumber: Robbins dalam (Sopiah dan Etta Mamang Sangadji, 2018: 351)

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh komunikasi terhadap kinerja dan seberapa besar pengaruh

pelatihan terhadap kinerja. Data yang nantinya diperoleh dan dikumpulkan

akan dianalisis oleh peneliti.
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1. Uji Validitas

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014: 101), mengemukakan bahwa:

“Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat

mengukur apa yang ingin diukur, sehingga dapat dilakukan bahwa

semakin tinggi validitas suatu alat pengukur, maka alat pengukur
tersebut semakin mengenai sasarannya, atau semakin menunjukkan
apa yang seharusnya diukur”.

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
suatu kuesioner dalam memberikan sebuah informasi tentang yang
ingin diukur di dalam kuesioner. Suatu kuesioner akan dinyatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Rumus uji validitas

sebagai berikut:

n (2xy) — (Xx) 2y)
JI[nXx2 — (Tx)21[(n2y2 -Ey)21]

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y
Y'x = Jumlah skor variabel X
Yy = Jumlah skor variabel dalam Y
X = Skor tiap item
Y = Skor total

N = Jumlah responden
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2. Uji Reliabilitas

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014: 103), mengemukakan
bahwa:

“Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi
suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner”.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reabilitas

sebagai berikut:

a) Jika nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka kuesioner atau angket

dinyatakan reliabel atau konsisten.

b) Sementara, jika nilai cronbach’s alpha < 0.60 maka kuesioner

atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Diketahui dengan rumus sebagai berikut :

"= (nil) (1 _ZaC;tz)

Keterangan :

r

n

= Koefisien reliabilitas instrumen (Cronbanch’s alpha)

= Banyaknya pernyataan

Yat2 = Total Varians pernyataan

T

= Total Varians



63

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Data pengamatan biasanya tidak hanya disebabkan oleh satu
variabel, melainkan oleh beberapa atau bahkan banyak variabel. Untuk
itu peneliti menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis
hubungan dan pengaruh satu variabel terkait dengan dua atau lebih
variabel bebas.
Menurut Sugiyono (2016: 277), menyatakan bahwa:
"Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi
analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya minimal 2".

Menurut Sugiyono (2016: 277) persamaan regresi linier

berganda yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

Y =a+ B1X1 + B2Xo

Keterangan :

Y = Kinerja

X1 = Komunikasi

X> = Pelatihan

B1 = Koefisien regresi
B2 = Koefisien regresi

o = Konstanta
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4. Analisis Korelasi Berganda
Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara
dua atau lebih variabel indenpenden terhadap variabel dependen
secara bersama-sama. Nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan
yang terjadi semakin kuat dan sebaliknya nilai yang mendekati O,
maka hubungan yang terjadi semakin lemah.
Menurut Sugiyono (2016: 281), pedoman untuk memberikan

interprestasi koefisien korelasi adalah:

Tabel 111.3

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

5. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar data sampel yang diolah
dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Didalam penelitian ini

perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik meliputi:
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a. Uji Multikolinearitas
Menurut Singgih Santoso (2016), mengemukakan bahwa:
“Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi

antara variabel bebas.”

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen, jika terbukti ada multikolinearitas
sebaiknya salah satu independen yang ada dikeluarkan dari
model dan pembuatan model regresi diulang kembali.
Pengujian ~ multikolinearitas dapat dilihat dari seberapa
besarnya VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance.
Tolerance dapat mengukur variabel independen yang terpilih
untuk tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi
nilai tolerance yang rendah dengan nilai VIF yang tinggi
(karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance >
0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang menilai apakah adanya
ketidaksamaan varian dari residu untuk semua pengamatan pada
model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji asumsi

klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi


https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html
https://www.statistikian.com/2017/01/uji-asumsi-klasik-regresi-linear-spss.html
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heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinyatakan

tidak valid sebagai alat peramalan.

Menurut Singgih Santoso (2016), menyatakan bahwa:
“Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain.”

Jika varian dari residu suatu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Menurut Singgih Santoso (2016), menyatakan bahwa:

“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya

mempunyai distribusi normal atau tidak.”

Model regresi yang baik adalah apabila keduanya
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Data
distribusi normal dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik pengambilan keputusan. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi normalitas. Sebaliknya,
jika data yang menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak
mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi

normalitas.
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Uji Hipotesis

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014: 70), mengemukakn

bahwa:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan

penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah

dibuat.”

Jadi, hipotesis  merupakan pernyataan tentative tentang
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini diuji melalui
tahap-tahap pengujian hipotesis. Berikut ini tahap-tahap pengujian
hipotesis:
a.UjiF

Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Hipotesis
alternatif diterima dan variabel dependen dipangaruhi secara
signifikan oleh semua variabel dependen apabila F hitung lebih
besar dari F tabel. Sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari F tabel
maka hipotesis tidak dapat diterima atau ditolak dan tidak terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance
level 0,05 (5% ), maka penerimaan atau penolakan hipotesis dapat

ditentukan apabila:
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1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka koefisien regresi tidak
signifikan. Artinya secara simultan, variabel independen tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka koefisien regresi signifikan.
Artinya secara simultan, variabel independen mempunyai

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Untuk pengujan dapat dilakukan dengan membandingkan

besarnya nila F penelitian dengan nilas F pada tabel dengan cara:

1) Menghitung F penelitian yang didapatkan melalui kolom F pada

tabel Anova yang didapat dari output program SPSS versi 22.00

2) Menghitung nilai Fgpe dengan huruf signifikan tertentu

menggunkan Kkriteria hipotesis sebagai berikut:

a) Jika Fpeneiitian > Nilai Frapie maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b) Jika Fpenelitian Nilai Franie maka Ho ditolak dan Ha ditolak.

Untuk menentukan nilai Fipe digunakan tingkat signifikasi
5% (a = 0,05), tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan

(degree of freedom) df = n-2.
b. Uji T
Pengujian ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
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dependen. Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan nilai
thitung dengan ttabel-
untuk menguji hipotesis nol (Ho) kriterianya sebagai berikut:

1) Bila nilai thiwng > nilai tanes maka Ho ditolak dan Ha diterima

2) Bila nilai thiung < nilai tane maka Ho diterima dan Ha ditolak

Dalam pengujian menggunakan tingkat kepercayaan (degree
of freedom = df ) sebesar 95 % sedangkan a = 5% df = n-2
Apabila uji t dilakukan dengn mengganaan significance
level 0,05 (5%), maka penerimaan atau penolakan hipotesis dapat
ditentukan apabila:
1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka koefisien regresi tidak
signifikan. Artinya secara parsial, variabel indpenden tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka koefisien regresi signifikan.

Artinya secara parsial, variabel independen memiliki pengaruh.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengambil beberapa orang atau responden
untuk dijadikan sampel guna menjawab pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner yang diajukan penulis mengenai komunikasi, pelatihan, dan kinerja

security di Aeropolis.

Dalam hal ini penulis mengajukan 10 (sepuluh) pernyataan mengenai
komunikasi, 10 (sepuluh) pernyataan mengenai pelatihan, dan 10
(pernyataan) mengenai kinerja security di Aeropolis. Perincian pembagian

sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

1. Karakteristik Responden

Tabel IV.1

Perincian Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Valid  Laki-laki 72 86.0 86.0 6.0
Ferempuan 3 4.0 4.0 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber : Data Kuesioner
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat jelas bahwa terdapat responden

yang berjenis kelamin laki-laki 72 orang dengan presentase sebesar 96%,

dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang dengan

presentase sebesar 4%. Maka dapat disimpulkan sebagian besar responden

berjenis kelamin laki-laki.

Tabel IVV.2

Perincian Responden Berdasarkan Usia

Usia
cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid =25 Tahun 26 347 347 347

25- 30 Tahun 8 107 10.7 453

31 - 40 Tahun 20 26.7 26.7 72.0

=40 Tahun 21 28.0 28.0 100.0

Total 76 100.0 100.0

Sumber : Data Kuesioner

Berdasarkan data di atas dapat dilihat jelas bahwa terdapat tingkatan

usia responden. Dimana, responden dengan tingkat usia < 25 tahun

sebanyak 26 orang dengan presentase 34,7%, tingkat usia 25-30 tahun

sebanyak 8 orang dengan presentase 10,7%, tingkat usia 31-40 tahun

sebanyak 20 orang dengan tingkat presentase 26,7%, dan tingkat usia >40

tahun sebanyak 21 orang dengan tingkat presentase 28%. Maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden berusia < 25 tahun yaitu

sebanyak 26 orang (34,7%).




Tabel IV.3

Perincian Responden Berdasarkan Pendidikan

PendidikanTerakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Fercent

Valid  SD 1 1.3 1.3 1.3

SMP 8 107 107 12.0

SMA G5 BE.7 B6.Y qa.7

51 1 1.3 1.3 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Data kuesioner

Berdasarkan data di atas dapat dilihat jelas bahwa responden dengan
tingkat pendidikan SD sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%, tingkat
pendidikan SMP sebanyak 8 orang dengan presentase 10,7%, tingkat
pendidikan SMA sebanyak 65 orang dengan presentase 86,7%, dan tingkat
pendidikan S1 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%. Maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan

SMA vyaitu sebanyak 65 orang (86,7%).

2. Tanggapan Responden

a. Analisis Variabel Komunikasi (X1) di Aeropolis

Pengaruh komunikasi dari hasil pernyataan yang diberikan oleh

penulis kepada security di Aeropolis, dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel IV .4

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 1

X1.1
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent Percent

Walid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 1 1.3 1.3 27

4 33 440 44.0 46.7

5 40 53.3 53.3 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 1
responden (1,3%) menyatakan netral, 33 responden (44%) menyatakan
setuju, dan 40 responden (53,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju mengenai “saya
dapat memahami dengan baik informasi yang disampaikan pimpinan

saya melalui HT (Handy Talky)”.

Tabel IV.5

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 2

X1.2
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 5 6.7 6.7 a.0

4 33 44.0 44.0 52.0

4] 36 48.0 43.0 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 5
responden (6,7%) menyatakan netral, 33 responden (44%) menyatakan
setuju, dan 36 responden (48%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju mengenai ‘“saya
dapat memahami dengan baik informasi yang disampaikan rekan kerja

saya melalui HT (Handy Talky)”.

Tabel IV.6

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 3

¥1.3
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Walid 1 1 1.3 1.3 1.3

2 1 1.3 1.3 27

3 10 13.3 133 16.0

4 an 40.0 40.0 56.0

5 33 44.0 44.0 100.0

Total 7h 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju, 1
responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 10 responden (13,3%)
menyatakan netral, 30 responden (40%) menyatakan setuju, dan 33
responden (44%) menyatakan sangat setuju. Dimana sebagian besar
responden menyatakan sangat setuju mengenai “pimpinan saya selalu

memberikan motivasi sehingga saya merasa diperhatikan™.
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Tabel IV.7

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 4

X1.4
Cumulative
Fregquency Percent YWalid Percent Percent

Valid 2 2 2.7 2.7 2.7

3 12 16.0 16.0 18.7

4 39 52.0 52.0 Tor

] 22 29.3 28.3 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 2 responden (2,7%) menyatakan tidak setuju, 12
responden (16%) menyatakan netral, 39 responden (52%) menyatakan
setuju, dan 22 responden (29,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Pimpinan saya

selalu memberikan pujian jika saya bekerja dengan baik”.

Tabel IVV.8

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 5

X1.5
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent

Valid 2 3 40 4.0 4.0

3 7 8.3 8.3 13.3

4 40 53.3 533 66.7

] 25 333 333 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 3 responden (4%) menyatakan tidak setuju, 7
responden (9,3%) menyatakan netral, 40 responden (53,3%) menyatakan
setuju, dan 25 responden (33,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Penyampaian

informasi dari atasan saya tidak membuat saya tersinggung”.

Tabel IVV.9

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 6

X1.6
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent

Valid 2 2 2.7 2.7 27

3 3 4.0 4.0 6.7

4 32 42.7 427 493

] 3B 50.7 a0.7 100.0

Total 7a 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 2 responden (2,7%) menyatakan tidak setuju, 3
responden (4%) menyatakan netral, 32 responden (42,7%) menyatakan
setuju, dan 38 responden (50,7%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan

sangat setuju mengenai

“Komunikasi dengan pimpinan terjalin dengan baik”.
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 7

X1.7
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent

Valid 1 1 1.3 1.3 1.3

3 2 2.7 27 4.0

4 37 493 493 533

] 35 46.7 467 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan sangat tidak setuju, 2

responden (2,7%) menyatakan netral, 37 responden (49,3%) menyatakan

setuju, dan 35 responden (46,7%) menyatakan sangat setuju. Dimana

sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “ Komunikasi

antar sesama rekan kerja membuat saya nyaman dalam bekerja dan tidak

merasa bosan”.

Tabel IV.11

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 8

X1.8
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid 3 3 4.0 4.0 4.0
4 39 52.0 52.0 56.0
4] 33 44.0 44.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 3 responden (4%) menyatakan netral, 39 responden
(52%) menyatakan setuju, dan 33 responden (44%) menyatakan sangat
setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai
“Saya langsung menjalankan pekerjaan yang sudah di instruksi kan

kepada saya”.

Tabel IVV.12

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 9

X1.9
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Valid 3 2 2.7 2.7 27
4 44 58.7 58.7 G1.3
] 28 3BT 3|7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 2 responden (2,7%) menyatakan netral, 44 responden
(58,7%) menyatakan setuju, dan 29 responden (38,7%) menyatakan
sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju
mengenai “Saya menjalankan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang

diberikan”.
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel X; untuk pernyataan 10

X1.10
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid 2 7 8.3 8.3 8.3

3 1 1.3 13 107

4 33 44.0 44.0 B4T

b 34 453 453 100.0

Total 74 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 7 responden (9,3%) menyatakan tidak setuju, 1

responden (1,3%) menyatakan netral, 33 responden (44%) menyatakan

setuju, dan 34 responden (45,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana

sebagian besar

responden menyatakan

sangat

setuju mengenai

“Komunikasi dapat terganggu apabila HT (Handy Talky) baterainya

habis atau rusak”.

b. Analisis Variabel Pelatihan (X;) di Aeropolis

Pengaruh pelatihan dari hasil pernyataan yang diberikan oleh penulis

kepada security di Aeropolis, dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel IV.14

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 1

2.1
Cumulative
Frequency | Percent | Yalid Percent Percent
Valid 3 4 53 5.3 53
4 53 707 70.7 76.0
5 18 24.0 24.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 4 responden (5,3%) menyatakan netral, 53 responden
(70,7%) menyatakan setuju, dan 18 responden (24%) menyatakan sangat
setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai
“Instruktur  ahli materi  saat

dalam  menyampaikan pelatihan

dilaksanakan”.

Tabel IVV.15

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 2

X2.2
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid 3 4 513 53 5.3
4 43 57.3 a7.3 62.7
] 28 37.3 ar.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 4 responden (5,3%) menyatakan netral, 43 responden
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(57,3%) menyatakan setuju, dan 28 responden (37,3%) menyatakan
sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju
mengenai “Instruktur menguasai materi pelatihan sehingga mampu

menjelaskan materi pelatihan dengan baik”.

Tabel IVV.16

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 3

X23
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid 3 4 513 53 53
4 a7 493 493 547
4] 34 453 453 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 4 responden (5,3%) menyatakan netral, 37 responden
(49,3%) menyatakan setuju, dan 34 responden (45,3%) menyatakan
sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju
mengenai “Saya selalu bersemangat mengikuti pelatihan yang diadakan

ditempat saya bekerja”.



82

Tabel IV.17

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 4

X2.4
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid 3 5 6.7 6.7 6.7
4 46 61.3 61.3 68.0
4] 24 32.0 320 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 5 responden (6,7%) menyatakan netral, 46 responden
(61,3%) menyatakan setuju, dan 24 responden (32%) menyatakan sangat
setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai

“Metode pelatihan yang diberikan sudah sesuai dengan profesi saya”.

Tabel 1V.18

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 5

X2.5
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Yalid 2 1 13 1.3 13

3 P 27 27 4.0

4 46 61.3 61.3 65.3

5 2 347 347 100.0

Total 74 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 2
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responden (2,7%) menyatakan netral, 46 responden (61,3%) menyatakan
setuju, dan 26 responden (34,7%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Materi pelatihan

sesuai dengan kebutuhan saya dan dapat menunjang pekerjaan saya”.

Tabel IVV.19

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 6

X2.6
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent

Valid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 3 4.0 4.0 53

4 44 587 587 64.0

] 27 36.0 36.0 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 3
responden (4%) menyatakan netral, 44 responden (58,7%) menyatakan
setuju, dan 27 responden (36%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Materi pelatihan

mudah dipahami dan lengkap”.
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Tabel 1V.20

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 7

X2.7
Cumulative
Fregquency Percent Yalid Percent Percent

Valid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 f 8.0 8.0 5.3

4 45 61.3 61.3 o7

] 22 28.3 29.3 100.0

Total 78 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 6
responden (8%) menyatakan netral, 46 responden (61,3%) menyatakan
setuju, dan 22 responden (29,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Sarana atau

fasilitas pelatihan sangat menunjang proses pelatihan yang saya jalani”.

Tabel IV.21

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 8

X2.8
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Percent

Valid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 3 40 4.0 513

4 41 547 547 60.0

] 30 40.0 40.0 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 3
responden (4%) menyatakan netral, 41 responden (54,7%) menyatakan
setuju, dan 30 responden (40%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Setelah

pelatihan, perlu diadakannya evaluasi agar saya tahu sampai mana

tingkat kinerja saya”.

Tabel IVV.22

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 9

X29
Cumulative
Freguency Percent Yalid Percent Percent
Valid 3 4 513 5.3 53
4 50 66.7 66.7 2.0
] 21 28.0 28.0 100.0
Total 76 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 4 responden (5,3%) menyatakan netral, 50 responden
(66,7%) menyatakan setuju, dan 21 responden (28%) menyatakan sangat
setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai

“Setelah mengikuti pelatihan, saya mampu menyelesaikan pekerjaan

lebih baik™.
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Tanggapan Responden Mengenai Variabel X, untuk pernyataan 10

X2.10
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid 3 1 1.3 1.3 1.3
4 42 56.0 56.0 a7.3
4] 3z 427 427 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan netral, 42 responden

(56%) menyatakan setuju, dan 32 responden (42,7%) menyatakan sangat

setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai

“Setelah mengikuti pelatihan, saya lebih paham etika kerja yang harus

saya jalankan”.

c. Analisis Variabel Kinerja (Y) di Aeropolis

Pengaruh kinerja dari hasil pernyataan yang diberikan oleh penulis

kepada security di Aeropolis, dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel IV.24

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 1

Y1
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent

Valid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 K] 40 4.0 5.3

4 48 64.0 64.0 G9.3

] 2 30T ang 100.0

Total 75 100.0 100.0
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Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 3
responden (4%) menyatakan netral, 48 responden (64%) menyatakan
setuju, dan 23 responden (30,7%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Saya terampil

dalam bekerja karena sesuai dengan kemampuan saya”.

Tabel IVV.25

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 2

Y2
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid 3 B 8.0 8.0 a.0
4 51 68.0 68.0 76.0
4] 18 24.0 24.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 6 responden (8%) menyatakan netral, 51 responden
(68%) menyatakan setuju, dan 18 responden (24%) menyatakan sangat
setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai

“Tugas yang diberikan pimpinan dapat saya selesaikan”.
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Tabel 1V.26

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 3

¥3
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Valid 3 4 513 5.3 53
4 ar 493 493 54.7
4] 34 453 453 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 4 responden (5,3%) menyatakan netral, 37 responden
(49,3%) menyatakan setuju, dan 34 responden (45,3%) menyatakan
sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju

mengenai “Saya datang tepat waktu dalam pergantian shift kerja”.

Tabel IV.27

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 4

Y4
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Percent
Valid 3 1 1.3 1.3 1.3
4 39 52.0 52.0 533
] 35 46.7 467 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan netral, 39 responden

(52%) menyatakan setuju, dan 35 responden (46,7%) menyatakan sangat
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setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai
“Penggunaan HT (Handy Talky) dapat mempercepat proses pencapaian

informasi yang saya sampaikan kepimpinan dan rekan kerja”.

Tabel IVV.28

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 5

Y5
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent

Walid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 4 53 5.3 6.7

4 2 56.0 56.0 627

4] 2 ar.a av.3 100.0

Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 4
responden (5,3%) menyatakan netral, 42 responden (56%) menyatakan
setuju, dan 28 responden (37,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan

setuju mengenai “Saya

mempunyai komitmen kerja yang tinggi”.

Tabel 1V.29

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 6

Y6
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 1 13 1.3 27

4 38 11 507 533

] 35 46.7 46.7 100.0

Total 74 100.0 100.0




Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

90

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 1

responden (1,3%) menyatakan netral, 38 responden (50,7%) menyatakan

setuju, dan 35 responden (46,7%) menyatakan sangat setuju. Dimana

sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Saya dapat

menjalin kerjasama yang baik dengan pimpinan dan rekan kerja”.

Tabel 1VV.30

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 7

Y7
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid 3 1 1.3 1.3 1.3
4 40 53.3 533 547
4] 34 453 453 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden

terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan netral, 40 responden

(53,3%) menyatakan setuju, dan 34 responden (45,3%) menyatakan

sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju

mengenai “Komunikasi antara saya dengan pimpinan dan rekan kerja

saya terjalin dengan baik™.
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Tabel 1V.31

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 8

Y8
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent FPercent
Valid 3 2 2.7 2.7 27
4 44 58.7 8.7 £1.3
] 2 .7 |7 100.0
Total 7a 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 2 responden (2,7%) menyatakan netral, 44 responden
(58,7%) menyatakan setuju, dan 29 responden (38,7%) menyatakan
sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju

mengenai “Saya bertanggung jawab dalam melakukan pekerjaan™.

Tabel 1VV.32

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 9

Y9
Cumulative
Fregquency Percent Yalid Percent Fercent
Valid 3 5 6.7 6.7 6.7
4 44 8.7 587 65.3
5 2 347 347 100.0
Total 78 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 5 responden (6,7%) menyatakan netral, 44 responden

(58,7%) menyatakan setuju, dan 26 responden (34,7%) menyatakan
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sangat setuju. Dimana sebagian besar responden menyatakan setuju

mengenai “Pengetahuan yang saya miliki sesuai dengan profesi saya”.

Tabel 1VV.33

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk pernyataan 10

Y10
Cumulative
Frequency FPercent “Walid Percent FPercent

Walid 2 1 1.3 1.3 1.3

3 2 2.7 2.7 4.0

4 38 50.7 50.7 547

5 34 453 453 100.0

Total TAa 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 75 responden
terdapat sebanyak 1 responden (1,3%) menyatakan tidak setuju, 2
responden (2,7%) menyatakan netral, 38 responden (50,7%) menyatakan
setuju, dan 34 responden (45,3%) menyatakan sangat setuju. Dimana
sebagian besar responden menyatakan setuju mengenai “Koordinasi
antara saya dengan pimpinan dan rekan kerja sudah berjalan dengan baik

sehingga tidak terjadi misscommunication”.

B. Analisis Hasil Penelitian

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi (X3)

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan tentang

komunikasi. Untuk mengetahui apakah semua pernyataan tersebut reliable,

maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 1V.34
Case Processing Summary
M %
Cases  Valid 78 100.0
Excluded? 0 0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion hased on all variahles in
the procedure,

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel case processing summary, dapat dilihat bahwa responden
yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel komunikasi yang
berjumlah 75 orang, semua data tidak ada yang dikeluarkan (exclude) dari

analisis.

Tabel 1VV.35

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha M ofltems

827 10

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Pada tabel reliability statistics di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,827 dengan 10 pernyataan. Jika dibandingkan dengan nilai
Cronbach’s Alpha menurut V. Wiratna Sujarweni (2014: 103)
mengemukakan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka kuesioner atau
angket dinyatakan reliabel atau konsisten, jadi dapat disimpulkan bahwa

semua pernyataan tentang komunikasi terbukti reliable.
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Tabel 1V.36
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
lterm Deleted lterm Deleted Carrelation Deleted
#1.1 38.68 16.378 &80 807
1.2 38.80 15.838 607 803
#1.3 38.85 15.457 A18 812
*1.4 39.11 16.087 483 815
X115 349.03 16972 401 813
AN 3877 16.015 G46 808
LA 38.78 16.440 484 815
1.8 38.78 16.765 T67 792
#1.9 38.83 16.551 624 805
#1.10 38.93 16.955 245 846

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa:

a. Tabel item-total statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas untuk

10 pernyataan.

b. Menentukan besarnya nilai ripe dengan ketentuan tingkat kepercayaan

(degree of freedom = df) dengan jumlah responden dikurangi (75-2)

dengan tingkat signifikan 5% maka nilai ripe Sebesar 0,2272.

c. Jika dibandingkan ripe pada kolom corrected item-total correlation, nilai

Mhing Setiap pernyataan tentang komunikasi lebih besar dari reape artinya

semua pernyataan sudah dinyatakan valid.
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2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas VVariabel Pelatihan (X;)

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan tentang
pelatihan. Untuk mengetahui apakah semua pernyataan reliable, maka

dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel IVV.37

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 75 100.0
Excluded? 0 0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion hased on all variahles in
the procedure.

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel case processing summary, dapat dilihat bahwa responden
yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel pelatihan yang
berjumlah 75 orang, semua data tidak ada yang dikeluarkan (exclude) dari

analisis.

Tabel 1VV.38

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

868 10

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Pada tabel reliability statistics di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,868 dengan 10 pernyataan. Jika dibandingkan dengan nilai
Cronbach’s Alpha menurut V. Wiratna Sujarweni (2014: 103)
mengemukakan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka kuesioner atau
angket dinyatakan reliabel atau konsisten, jadi dapat disimpulkan bahwa

semua pernyataan tentang pelatihan terbukti reliable.

Tabel 1V.39
item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YVariance if [tem-Total Alpha if ltem
[term Deletad [term Deletad Correlation Deleted
¥21 38.72 12.637 631 .BA2
X3.2 38.59 12.651 543 858
¥2.3 38.51 12.361 Rl 854
¥24 3865 12.527 AT78 855
¥248 38.61 12,619 A34 8549
el 38.61 12.0581 G54 8449
®27 3872 12177 GO6 854
®2.8 3857 12.410 546 858
X249 38.68 12.680 B85 B85
®2.10 38.49 12.767 ATT 856

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa:

a. Tabel item-total statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas untuk

10 pernyataan.

b. Menentukan besarnya nilai ripe dengan ketentuan tingkat kepercayaan

(degree of freedom = df) dengan jumlah responden dikurangi (75-2)

dengan tingkat signifikan 5% maka nilai ripe Sebesar 0,2272.
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c. Jika dibandingkan ripel pada kolom corrected item-total correlation, nilai

Miung Setiap pernyataan tentang pelatihan lebih besar dari rpe artinya

semua pernyataan sudah dinyatakan valid.

3. Uji Validitas dan Uji Reliabiltas Variabel Kinerja (Y)

Dalam penelitian ini, penulis membuat 10 pernyataan tentang kinerja.
Untuk mengetahui apakah semua pernyataan reliable, maka dilakukan uji

reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 1VV.40

Case Processing Summary

M %
Cases  Valid 74 100.0
Excluded® 0 0
Total 75 100.0

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure.

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
Dari tabel case processing summary, dapat dilihat bahwa responden
yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel kinerja yang
berjumlah 75 orang, semua data tidak ada yang dikeluarkan (exclude) dari

analisis.



Pada tabel

Tabel IV. 41

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

M af [tems

880

10

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

reliability statistics di

atas,
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terlihat bahwa nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,880 dengan 10 pernyataan. Jika dibandingkan

dengan nilai Cronbach’s Alpha menurut V. Wiratna Sujarweni (2014: 103)

mengemukakan bahwa nilai cronbach’s alpha > 0.60 maka kuesioner atau

angket dinyatakan reliabel atau konsisten, jadi dapat disimpulkan bahwa

semua pernyataan tentang kinerja terbukti reliable.

Tabel 1V.42
ltem-Total Statistics
Scale Caorrected Cronhach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
ltern Delatad ltern Delatad Correlation Deleted
Nl 38 13.954 3649 .BB6
Y2 39.29 13.372 Rt 871
Y3 39.05 12.754 GEE 864
4 39.00 13.162 G50 866
Y5 3916 12.569 660 864
Y6 39.03 12.864 632 866
T 38.01 13.067 674 864
8 39.09 13.410 AE8 871
N 3917 12,5651 736 854
Y10 39.05 13.024 Rl 872

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa:

a. Tabel item-total statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas untuk

10 pernyataan.

b. Menentukan besarnya nilai rqpe; dengan ketentuan tingkat kepercayaan

(degree of freedom = df) dengan jumlah responden dikurangi (75-2)

dengan tingkat signifikan 5% maka nilai rpe Sebesar 0,2272.

c. Jika dibandingkan rigpe pada kolom corrected item-total correlation,
nilai ryiwng Setiap pernyataan tentang kinerja lebih besar dari rpe artinya

semua pernyataan sudah dinyatakan valid.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis hubungan dan
pengaruh satu variabel terkait dengan dua atau lebih variabel bebas. Tabel

regresi linear berganda ada pada uji T di halaman 109 pada tabel 1V.49.

Y =a+ 1 X1 + B2Xo Y =7,959 +0,292X; + 0,533X,

Regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Untuk penyusunan regresi linear berganda, menggunakan nilai-nilai dari
kolom unstandardized coefficients yang berada pada kolom B. Dari
kolom B didapat nilai konstan sebesar 7,959, sedangkan untuk nilai

koefisien komunikasi sebesar 0,292, dan nilai koefisien pelatihan 0,533.
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b. Pada saat komunikasi (X;) terjadi peningkatan atau penurunan 1 poin
maka kinerja (YY) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar

0,292.

c. Pada saat pelatihan (X5) terjadi peningkatan atau penurunan 1 poin maka

kinerja (Y) akan mengalami peningkatan atau penurunan sebesar 0,533.

5. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas pada penelitian ini menggunakan nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor), dimana nilai tolerance > 0,10 atau
sama dengan nilai VIF < 10. Hasil pengujian multikolinearitas model

regresi penelitian ini sebagai berikut:
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Tabel 1V.43

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pelatihan 1.000 1.000
2 (Constant)
Pelatihan 511 1.958
Komunikasi 511 1.958

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, hasil dari perhitungan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) masing-masing variabel independent dalam model ini
kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 10% (0,10), maka dapat
disimpulkan model ini bebas dari masalah multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas sebagai

berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerj;
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Gambar 1V.1. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan

Grafik Scatterplot

Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi

normal atau tidak. Hasil pengujian normalitas sebagai berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Gambar 1V.2. Hasil Uji Normalitas Menggunakan Grafik P.Plot

Gambar di atas menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal
atau mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan model
regresi memenuhi normalitas.

6. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian
yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini diuji melalui tahap-tahap pengujian

hipotesis. Berikut ini tahap-tahap pengujian hipotesis:
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Descriptive Statistics
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Mean Stad. Deviation I
Kinerja 43.45 3.991 75
FKomunikasi 43149 4.423 75
Felatinan 42 .91 3.8498 7a

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Data tabel di atas dapat dilihat bahwa:

1) Mean (rata-rata) dari kinerja (Y) dengan jumlah respoden 75 orang

adalah 43,45% dengan standar deviasi sebesar 3,991.

2) Mean (rata-rata) dari komunikasi (X;) dengan jumlah responden 75

orang adalah 43,19% dengan standar deviasi sebesar 4,423.

3) Mean (rata-rata) dari pelatihan (X;) dengan jumlah responden 75
orang adalah 42,91% dengan standar deviasi sebesar 3,898.
Tabel 1V.45
Correlations
Kinerja Komunikasi | Pelatihan
Pearson Correlation  Kinerja 1.000 688 747
Komunikasi 688 1.000 G99
Pelatihan 747 6949 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja . .00o 000
Komunikasi .0on ) .000
Felatihan 000 000 .
M Kinerja 7a 75 75
Komunikasi 7ha 7a 75
Pelatihan 7h 75 75

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa:

1) Besarnya hubungan antara komunikasi (X;) dengan kinerja (Y)
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,688, maka
hubungan komunikasi terhadap kinerja kuat dan mempunyai
hubungan yang positif. Maka dapat disimpulkan semakin baik

komunikasi akan mempengaruhi kinerja yang semakin baik.

2) Besarnya hubungan antara pelatihan (X;) dengan kinerja ()
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,747, maka
hubungan pelatihan terhadap kinerja kuat dan mempunyai hubungan
yang positif. Maka dapat disimpulkan semakin baik pelatihan akan

mempengaruhi kinerja yang semakin baik.

3) Pada tabel correlations menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi
dan pelatihan dikatakan signifikan atau tidak dilihat dari angka
probabilitas (sig) lebih besar dari 1, maka nilai signifikan sebesar
0,000 menunjukkan hasil korelasi ketiga variabel adalah signifikan

artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
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Tabel 1V.46

Variables Entered Removed®

YWariables
Madel Entered Method

1 Stepwise
(Criteria:
Probability-of
F-to-enter == .
a0,
Probability-of
F-to-remaove
== _100).
Stepwise
(Criteria:
Probahility-of-
F-to-enter ==,
a0,
Probability-of
F-to-remaove
== 100).

Yariables
Remaoved

Pelatihan

[

Komunikasi

a. DependentVariable: Kinerja

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa komunikasi dan pelatihan

merupakan variabel masukan (variables entered) karena probabilitas dari

komunikasi dan pelatihan memenuhi kriteria probabilitas, dimana
probabilitas komunikasi dan pelatihan dibawah 0,05.

Tabel 1VV.47

Model Summany®

Change Statistics
AdustedR | Std.Emorof | RSquare Sig. F Durbin-

Model | R |RSquare | Square he Esfimate Change | FChange | dft i Change Watson
1 VR - 582 2670 558 | 9291 1 73 00
2 M E il 2520 054 | 0.3 1 1 0 1,805

3. Predictors: (Constant), Pelatihan

. Predictors: (Constan), Palatihan, Komunikasi

¢. Dependent Variahle: Kinerja

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari data di atas dapat dilihat dari:

1) Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi
sebesar 0,747. Hal ini berarti pengaruh antara komunikasi dan

pelatihan dengan kinerja adalah kuat.

2) Kolom R square untuk model 1 menunjukkan angka R square
sebesar 0,558 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau
0,747 x 0,747 = 0,558. R square disebut juga koefisien
determinasi, hal ini berarti besarnya pengaruh pelatihan terhadap
kinerja adalah 55,8% sedangkan sisanya (100%-55,8%)= 44,2%)
dipengaruhi oleh faktor lain-lain. R square berkisar 0 sampai 1,
semakin besar R square maka semakin kuat hubungan antara

pelatihan dengan Kinerja atau sebaliknya.

3) Kolom Adjusted R Square untuk model 1 adalah sebesar 0,552 dan
kolom Sid. Error of the Estimate untuk model 1 adalah sebesar

2,670.

4) Kolom R square untuk model 2 menunjukkan angka R square
sebesar 0,612 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau
0,782 x 0,782 = 0,612. R square disebut juga koefisien
determinasi, hal ini berarti besarnya pengaruh komunikasi terhadap
kinerja adalah 61,2% sedangkan sisanya (100%-61,2%)= 38,8%)

dipengaruhi oleh faktor lain-lain. R square berkisar 0 sampai 1,
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semakin besar R square maka semakin kuat hubungan antara

pelatihan dengan kinerja atau sebaliknya.

5) Kolom Adjusted R Square untuk model 2 adalah sebesar 0,601 dan

kolom Sid. Error of the Estimate untuk model 2 adalah sebesar

2,520.

6) Pada kolom R square change memiliki nilai 0,558 dan 0,54. Pada

kolom F change memiliki nilai 92,291 dan 9,935. Pada kolom dfl

memiliki nilai 1 dan 1, pada kolom df2 memiliki nilai 73 dan 72,

sedangkan pada kolom Sig. F change terdapat angka 0,000 dan

0,002.
Tabel 1V.48
ANOVA®
Sum of

Madel Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression G58.068 1 G658.069 9220 .oogh

Residual 520517 73 7.130

Total 1178.5887 T4
2 Regression 721184 2 3605492 56.761 .ooo*®

Residual 457.403 72 6.353

Total 1178.587 74

a. DependentYariable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pelatihan
c. Predictors: (Constant), Pelatihan, Komunikasi

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel diatas dapat dilihat :

1) Dari uji Anova didapat Fhiung Untuk model 1 adalah 92,291
dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan
juga Fhitung > Fravel atau 92,291 > 3,12, dan uji Anova didapat Fhiwng
untuk model 2 adalah 56,761 dengan tingkat signifikan 0,000
dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung > Ftabel atau 56,761 >
3,12. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel

komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja security di Aeropolis.

2) Dari uji Anova didapatkan pada variabel komunikasi (X;) dan
pelatihan (X;) terdapat hubungan linear dan mempengaruhi
variabel kinerja (Y) dengan tingkat signifikasi 0,000 maka nilai
tertinggi pada uji Anova yang dapat mempengaruhi kinerja adalah

variabel pelatihan (X3).

Tabel 1V.49
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t §ig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 10.628 343 3.098 003
Pelatihan 65 080 47 9.607 000 1.000 1.000
2 (Constant) 7959 3347 2374 020
Pelatihan 533 108 52 5.069 000 AN 1.958
Komunikasi 202 093 324 3152 002 A 1.958

a. Dependent Variahle: Kinerja

Sumber : Hasil Olahan SPSS 22
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

1) Pada kolom t diketahui bahwa nilai thiwng Untuk komunikasi sebesar
3,152 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 dimana angka 0,002 < 0,05
dan juga thiung > twnel atau 3,152 > 1,993. Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya komunikasi secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap kinerja security di Aeropolis.

2) Pada kolom t diketahui bahwa nilai thiwng Untuk pelatihan sebesar 5,069
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan
Juga thiwng > tanel atau 5,069 > 1,993. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja security di Aeropolis.

C. Pembahasan

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Security di Aeropolis

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel komunikasi mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan nilai thiwng > traper atau 3,152 > 1,993 dan
angka 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja security di Aeropolis. Komunikasi sangat
penting didalam lingkup perusahaan, baik komunikasi antara atasan dan
bawahan maupun komunikasi antara sesama bawahan. Komunikasi dapat
berjalan dengan baik apabila tidak ada gangguan atau hambatan yang

mengganggu proses komunikasi antar individu maupun kelompok.
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Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Security di Aeropolis

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel pelatihan mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan nilai thiwng > traper atau 5,069 > 1,993 dan
angka 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja security di Aeropolis. Pelatihan dikatakan baik
apabila setiap karyawan memahami materi pelatihan dan mampu menerapkan
nya pada saat proses kerja berlangsung. Pelatihan tersebut sangat penting bagi
karyawan, pada dasarnya pelatihan digunakan untuk mengajarkan keahlian
dan memberikan pengetahuan dimana karyawan dapat memperbaiki dan

melaksanakan tugasnya dengan baik.

Pengaruh Komunikasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Security di

Aeropolis

Hasil pengujian diperoleh bahwa dari uji hipotesis didapat Fhiwng untuk
untuk model 1 adalah 92,291 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka
0,000 < 0,05 dan juga Fhitung> Fraber atau 92,291 > 3,12, dan uji Anova didapat
Fhitung Untuk model 2 adalah 56,761 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana
angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhiwng > Fane atau 56,761 > 3,12. Maka dapat
disimpulkan berpengaruh secara simultan antara komunikasi dan pelatihan
terhadap kinerja security di Aeropolis. Dengan komunikasi dan pelatihan
yang berjalan dengan baik tanpa adanya hambatan baik dalam komunikasi

maupun pelatihan maka akan mempengaruhi kinerja secara menyeluruh.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di bab
sebelumnya mengenai “Pengaruh Komunikasi dan Pelatihan Terhadap
Kinerja Security di Aeropolis”, maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Komunikasi

Berdasarkan hasil dari penelitian dan jawaban kuesioner dengan
jumlah 75 responden yang disebar, hubungan antara komunikasi (X;)
dengan kinerja () ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,688, maka hubungan komunikasi terhadap Kkinerja kuat dan
mempunyai hubungan yang positif. Maka dapat disimpulkan semakin

baik komunikasi akan mempengaruhi kinerja yang semakin baik.

2. Pelatihan
Berdasarkan hasil dari penelitian dan jawaban kuesioner dengan
jumlah 75 responden yang disebar, hubungan antara pelatihan (X5)
dengan kinerja (Y) ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,747, maka hubungan pelatihan terhadap kinerja kuat dan mempunyai
hubungan yang positif. Maka dapat disimpulkan semakin baik

pelatihan akan mempengaruhi kinerja yang semakin baik.

112
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3. Kinerja

Berdasarkan hasil dari penelitian dan jawaban kuesioner dengan
jumlah 75 responden yang disebar, pengaruh komunikasi dan pelatihan
dikatakan signifikan atau tidak dilihat dari angka probabilitas (sig)
lebih besar dari 1, maka nilai signifikan sebesar 0,000 menunjukkan
hasil korelasi ketiga variabel adalah signifikan artinya Ho ditolak dan

Ha diterima.

4. Kolom R square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar
0,558 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,747 x 0,747
= 0,558. R square disebut juga koefisien determinasi, hal ini berarti
besarnya pengaruh pelatihan terhadap kinerja adalah 55,8% sedangkan
sisanya (100%-55,8%)= 44,2%) dipengaruhi oleh faktor lain-lain. R
square berkisar 0 sampai 1, semakin besar R square maka semakin
kuat hubungan antara pelatihan dengan kinerja atau sebaliknya. Kolom
R square untuk model 2 menunjukkan angka R square sebesar 0,612
adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,782 x 0,782 =
0,612. R square disebut juga koefisien determinasi, hal ini berarti
besarnya pengaruh komunikasi terhadap kinerja adalah 61,2%
sedangkan sisanya (100%-61,2%)= 38,8%) dipengaruhi oleh faktor
lain-lain. R square berkisar 0 sampai 1, semakin besar R square maka
semakin kuat hubungan antara pelatihan dengan Kkinerja atau

sebaliknya.
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5. Dari uji Anova didapat Fhiung Untuk model 1 adalah 92,291 dengan
tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung >
Fraper atau 92,291 > 3,12, dan uji Anova didapat Fhiwng Untuk model 2
adalah 56,761 dengan tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 <
0,05 dan juga Fhitung > Fravel atau 56,761 > 3,12. Dengan demikian Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja

security di Aeropolis.

6. Pada kolom t diketahui bahwa nilai thiwung Untuk komunikasi sebesar
3,152 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 dimana angka 0,002 < 0,05
dan juga thitung > tavel atau 3,152 > 1,993. Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya komunikasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja security di Aeropolis. Pada kolom t
diketahui bahwa nilai thiung Untuk pelatihan sebesar 5,069 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga thiwung >
traper atau 5,069 > 1,993. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya pelatihan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

security di Aeropolis.
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Implikasi

Pada penelitian yang telah dilakakukan menggambarkan adanya
hubungan antara komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja, dimana
variabel pelatihan lebih berpengaruh terhadap kinerja security di
Aeropolis.

Komunikasi yang sudah diterapkan mempunyai nilai koefisien
regresi lebih kecil dibandingkan pelatihan. Alangkah baiknya komunikasi
yang ada di evaluasi agar perusahaan dapat memperbaiki gangguan
komunikasi seperti apa yang dapat mempengaruhi kinerja SDM di
Aeropolis, dengan adanya evaluasi maka komunikasi akan semakin baik
dan dapat menigkatkan kinerja security di Aeropolis.

Perusahaan juga harus memperhatikan pelatihan yang dijalani
security di Aeropolis, dikarenakan pelatihan sangat penting untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia
yaitu security, mengingat variabel ini pengaruhnya lebih besar terhadap
kinerja security di Aeropolis. Selain itu, perusahaan harus memberikan
pelatihan yang membuat Sumber Daya Manusia yaitu security tertarik
dalam mengikuti pelatihan dan tidak merasa bosan dengan adanya

pelatihan yang dilakukan dengan metode atau cara yang sama.

Saran
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan diatas, ada beberapa saran

yang akan penulis kemukakan:
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1. Komunikasi merupakan hal yang penting di dalam suatu perusahaan.
Oleh karena itu, perusahaan harus menjaga komunikasi dan
mengantisipasi adanya gangguan komunikasi yang terjadi didalam
perusahaan dengan cara menyiapkan HT (Handy Talky) cadangan
disetiap pos security.

2. Pelatihan sangat diperlukan oleh security di perusahaan, dengan
adanya pelatihan maka akan meningkatkan Kkinerja security di
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mengadakan pelatihan
yang menarik minat dan meningkatkan keterampilan security yaitu
bekerja sama dengan polisi atau tentara dalam memberikan pelatihan
kepada security.

3. Kinerja security merupakan penentu bagi kemajuan perusahaan,
perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja security. Oleh karena
itu, perusahaan harus melakukan controlling (pengendalian) terhadap

Kinerja security pada saat bekerja.
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A

IDENTITAS RESPONDEN

Nama e
Jenis kelamin [ |Laki-laki [ ]Perempuan
Usia :[__]<25tahun [ ]31-40tahun

|:| 25 - 30 tahun |:| > 40 tahun

Pendidikan Terakhir [ Jsb [ JSMA [ ]s1
[ ]smp [ |D3

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Isilah kuesioner dibawah ini dengan memberi tanda checklist (\) pada

jawaban yang anda pilih, dengan kategori jawaban sebagai berikut:

STS (Sangat Tidak Setuju) =1

TS (Tidak Setuju) =2
N (Netral) =3
S (Setuju) =4

SS (Sangat Setuju) =5



1. KOMUNIKASI (X1)
Pilihan Jawaban
No. P K ikasi
0 ernyataan Komunikasi STS TS TN 1S TS
OREORNORNORNC)
1. | Saya dapat memahami dengan baik informasi yang
disampaikan pimpinan saya melalui HT (Handy
Talky)
2. | Saya dapat memahami dengan baik informasi yang
disampaikan rekan kerja saya melalui HT (Handy
Talky)
3. | Pimpinan saya selalu memberikan motivasi
sehingga saya merasa diperhatikan
4. | Pimpinan saya selalu memberikan pujian jika saya
bekerja dengan baik
5. | Penyampaian informasi dari atasan saya tidak
membuat saya tersinggung
6. | Komunikasi dengan pimpinan terjalin dengan baik
7. | Komunikasi antar sesama rekan kerja membuat
saya nyaman dalam bekerja dan tidak merasa bosan
8. | Saya langsung menjalankan pekerjaan yang sudah
di instruksi kan kepada saya
9. | Saya menjalankan pekerjaan sesuai dengan
instruksi yang diberikan
10. | Komunikasi dapat terganggu apabila HT (Handy

Talky) baterainya habis atau rusak




2. PELATIHAN (X2)
Pilihan Jawaban
No. P Pelatih
0 ernyataan Pelatihan STS TS TN 1S TS
OREGERORNORRS)
1. | Instruktur ahli dalam menyampaikan materi saat
pelatihan dilaksanakan
2. | Instruktur menguasai materi pelatihan sehingga
mampu menjelaskan materi pelatihan dengan baik
3. | Saya selalu bersemangat mengikuti pelatihan yang
diadakan ditempat saya bekerja
4. | Metode pelatihan yang diberikan sudah sesuai
dengan profesi saya
5. | Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan saya dan
dapat menunjang pekerjaan saya
6. | Materi pelatihan mudah dipahami dan lengkap
7. | Sarana atau fasilitas pelatihan sangat menunjang
proses pelatihan yang saya jalani
8. | Setelah pelatihan, perlu diadakannya evaluasi agar
saya tahu sampai mana tingkat kinerja saya
9. | Setelah mengikuti pelatihan, saya mampu
menyelesaikan pekerjaan lebih baik
10. | Setelah mengikuti pelatihan, saya lebih paham etika

kerja yang harus saya jalankan




3. KINERJA (Y)

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan Kinerja STSTTS T N S Tss
OREORNORNORNC)

1. | Saya terampil dalam bekerja karena sesuai dengan
kemampuan saya

2. | Tugas yang diberikan pimpinan dapat saya
selesaikan

3. | Saya datang tepat waktu dalam pergantian shift
kerja

4. | Penggunaan HT (Handy Talky) dapat mempercepat
proses pencapaian informasi yang saya sampaikan
kepimpinan dan rekan kerja

5. | Saya mempunyai komitmen kerja yang tinggi

6. | Saya dapat menjalin kerjasama yang baik dengan
pimpinan dan rekan kerja

7. | Komunikasi antara saya dengan pimpinan dan rekan
kerja saya terjalin dengan baik

8. | Saya Dbertanggung jawab dalam melakukan
pekerjaan

9. | Pengetahuan yang saya miliki sesuai dengan profesi
saya

10. | Koordinasi antara saya dengan pimpinan dan rekan

kerja sudah berjalan dengan baik sehingga tidak
terjadi misscommunication







